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ABSTRAK

Lailatus Saadah, 2016. Peningkatan keterampilan menulis Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Materi menulis pengumuman Melalui Model TTW (Think, Talk,
Dan Write) Di Kelas IV MI AL-lbrohimi Konang Bangkalan. Skripsi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
UIN Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing, Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd,
M.Si.

Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan terhadap rendahnya
keterampilan menulis siswa kelas 1V MI AL-lbrohimi Konang Bangkalan yang
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang kurang menarik. Nilai rata-rata kelas
adalah 63. Sedangkan untuk KKM adalah 75. Terdapat sekitar 6 siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM, dan sisanya sekitar 9 siswa mendapaatkan nilai
dibawah KKM. Faktor yang menyebabkan rendahnya nilai siswa adalah rendahnya
minat siswa dalam belajar, rendahnya pemahaman lewat tulisan, sulitnya menyatukan
ide, kurangnya dorongan atau motivasi dari keluarga. Sehingga peneliti ingin
memberikan solusi untuk masalah ini yaitu dengan memberikan model pembelajaran
TTW (Think, Talk, Write).

Rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana keterampilan menulis siswa dalam
menulis pengumuman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV MI Al-
Ibrohimi Konang Bangkalan sebelum diterapkan model pembelajaran TTW? 2)
Bagaimana penerapan Model pembelajaran TTW dalam keterampilan menulis siswa
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Al-lIbrohimi Konang Bangkalan ? 3)
Bagaimana peningkatan keterampilan menulis siswa sesudah menggunakan Model
pembelajaran TTW Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Ml Al-lbrohimi
Konang Bangkalan ?

Metode penelitian yang digunakan ini adalah penelitian tindakan kelas model
Kurt Lewin. PTK ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan tes. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan rumus presentase ketuntasan belajar.

Hasil penelitian dengan nilai rata-rata: (1) Kemampuan menulis siswa sebelum
diterapkan model TTW masih rendah. (2) Penerapan model TTW untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa telah dilaksanakan dengan cukup baik.
Dapat dilihat dari hasil siklus I 60% dan mengalami peningkatan pada siklus Il
sebesar 80%. Dan hasil observasi siswa pada siklus | sebesar 70,8 lalu mengalami
peningkatan pada siklus Il sebesar 86,4. (3) Terdapat peningkatan keterampilan
menulis Bahasa Indonesia pada siswa, yaitu dilihat pada ketuntasan belajar pada
Siklus I sebesar 60%, meningkat sebesar 80% pada Siklus Il. Untuk nilai rata-rata
kelas pada Siklus | sebesar 74,3. Lalu meningkat menjadi 84 pada Siklus 1.

Kata Kunci : Menulis Pengumuman, Model Pembelajaran TTW (Think, Talk,
Dan Write) Bahasa Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan Negara Indonesia yang
memiliki fungsi yang sangat penting dan dominan dalam segala aspek
kehidupan masyarakat Indonesia. Mengingat pentingnya bahasa merupakan
alat komunikasi verbal yang digunakan oleh rakyat Indonesia untuk
berhubungan antar sesama. Sedangkan bahasa Indonesia sendiri adalah bahasa
persatuan rakyat Indonesia. Oleh karena itu bahasa Indonesia harus tetap
dipelajari, dikembangkan dan dioptimalkan.

Sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang terdapat
dalam UUD 1945 alinea 4, dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan
maka dibuatlah UU dan Peraturan Menteri yang berkaitan dengan pendidikan.
Berdasarkan Standar Kompetensi Dasar Tingkat MI dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah bahwa standar kompetensi bahasa Indonesia
merupakan  kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang
menggambarkan penguasaan, pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Hal ini merupakan dasar bagi

! Qodir, at. al, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem PendidikanNasional Dan
Penjelasannya, (Jogjakarta: Media Wacana Press, 2003), Cet. 1, hal 12.



siswa untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, nasional dan
global®.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa memiliki empat aspek keterampilan yaitu keterampilan
1. Menyimak, 2. Berbicara, 3. Membaca, dan 4. menulis.

Menulis adalah salah satu hal yang sangat penting, sebab dengan
menulis manusia bisa berkreasi dan bisa diketahui ummat sesudahnya, seperti
yang dikatakan oleh Imam Ghozali®. Dan juga Allah telah befirman dalam Al
Quran yang menyerukan agar manusia belajar menulis, hal itu terfirman
dalam Surat Al ‘Alaq 1-5%

Y7 G Gl G Y I il et 2 T

s S SE Y RS T a2 T3
o i3 Al Gy

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.

2 Qodir, at. al,Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang sistem PendidikanNasional..... hal 20.
® Al Ghozali, Thya’ Ulumddin jil 2,(Surabaya : Pusaka Jatim,2002) hal 120
* Qurais Syihab. Tafsir Al Misbah jil 4,(Bandung : Karisma Indonesia,2007 ) hal 237



[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis
baca.

Keterampilan menulis adalah salah satu aspek yang memiliki peran
penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Madrasah Ibdtidayah.
Keterampilan menulis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam
bidang tulis menulis. Untuk saat ini keterampilan menulis telah menjadi
rebutan dan setiap orang berusaha untuk dapat berperan dalam dunia menulis.
Dari keempat keterampilan tersebut yang dianggap paling sulit adalah
keterampilan menulis.

Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling
rumit di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya, karena menulis
bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat-kalimat, melainkan juga
mengembangkan ~dan ‘menuangkan. pikiran-pikiran dalam suatu struktur
tulisan yang teratur.

Akan tetapi yang terjadi di lapangan, banyak ditemukan bahwa guru
menguasai mata pelajaran dengan baik tetapi kegiatan pembelajaran tidak
terlaksana dengan baik. Ada faktor siswa yang juga dapat menghambat
kegiatan pembelajaran, yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam memahami
materi penyebab dari kurangnya pemahaman siswa adalah keterampilan

menulis siswa yang kurang baik.



Setelah penulis melakukan pengamatan dan wawancara pada tanggal
15 Oktober 2015 dengan guru kelas di MI Al-lbrohimi Bangkalan®,
ditemukan masih ada siswa kelas 1V yang mengalami kesulitan dalam menulis
pengumuman. Diketahui untuk pelajaran Bahasa Indonesia memiliki KKM
75. Dilihat dari rekapan nilai 15 siswa ditemukan sekitar 60% atau 9 siswa
masih belum memenuhi KKM, dan sisanya sekitar 40% atau 6 siswa sudah
memenuhi KKM.

Faktor yang menyebabkan 9 siswa belum memenuhi KKM adalah
adanya kesalahan saat menulis yaitu 1) penggunaan huruf besar dan huruf
kecil masih tercampur. 2) ketidak konsistenan bentuk huruf dalam tulisanya.
3) Anak tampak harus berusaha keras saat mengkomunikasikan suatu ide,
pengetahuan atau pemahamanya lewat tulisan. Bukan hanya itu saja tetapi ada
siswa yang masih belum bisa menulis pengumuman dengan tepat. Siswa
hanya sekedar menulis, tetapi tidak mengerti dibagian.‘ mana mereka harus
memberi tanda baca dan kurangya vmemperhatikan isi kalimat. Hal ini sangat
mempengaruhi arti dari sebuah penulisan pengumuman.

Untuk faktor yang memicu rendahnya keterampilan menulis siswa
kelas IV adalah 1) Rendahnya minat siswa dalam belajar. 2) Rendahnya
pengenalan tentang simbol-simbol tanda baca ( seperti membedakan

penggunaan antara menepatkan tanda titik, tanda koma, tanda seru ). 3)

® Rozigjie, Guru bidang Studi Bahasa Indonesia MI AL-Ibrohimi, Wawancara, Bangkalan, 15 Oktober

2015



terbiasanya siswa menggunkan bahasa daerah. 4) Sulitnya memadukan antar
kalimat. 5) pengajaran yang membosankan 6) kurangnya dorongan atau
motivasi dari keluarga, sebagai contoh kedua orang tua yang bekerja dan
menyebabkan anak menjadi tidak dipedulikan dalam hal pendidikan.
Berdasarkan hasil pembelajaran yang kurang memuaskan, maka dari itu perlu
diterapkan pembelajaran yang menyenangkan, tidak hanya guru tetapi peran
siswa juga diperlukan dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pemahaman dalam proses belajar siswa.

Dengan memperhatikan kendala proses, pelaksanaan pembelajaran
serta hasil, maka perlu untuk ditingkatkan kualitas proses pembelajaran agar
siswa MI tersebut terampil menulis pengumuman sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan masalah diatas maka
peneliti mengambil tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis
pengumuman yang dapat mendorong keterlibatan guru (;an siswa untuk aktif
dalam pembelajaran.

Untuk itu diperlukan sebuah model pembelajaran yang membantu
siswa dalam kesulitan keterampilan menulis. untuk mempermudah proses
pembelajran peneliti menggunakan salah satu model pembelajaran inovatif
yaitu model pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Think Talk Write (TTW) merupakan salah satu model pembelajaraan
kooperatif yang dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam

mengkonstruk atau membangun pemahamannya secara mandiri. Model ini



lebih dikenal dengan pembelajaran individu dalam kelompok. Kelebihan dari
model ini adalah memiliki tahapan-tahapan yang tidak terlalu sulit bagi siswa,

sehingga memudahkan siswa untuk menulis.

Oleh karena itu ada upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis
siswa dengan judul penelitian yaitu: Peningkatan Keterampilan Menulis Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Pengumuman Melalui
Model Pembelajaran TTW ( Think, Talk, Write ) Di Kelas IV Ml Al-
Ibrohimi Konang Bangkalan

Sebagaimana hasil pencarian penelitian terdahulu mengenai
keterampilan menulis pengumuman melalui model pembelajaran TTW (
Think, Talk, Write ) yang di dapat antara lain : Sri Qomariyah®, dan Oktovina
Pupupin’. Adapun untuk perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan para peneliti terdahulu yaitu, Sri Qomariyah melakukan penelitian
kemampuan menulis pantun menggunakan model TTW. Sedangkan Oktovina
menggunakan model pembelajran TTW untuk meningkatkan keterampilan
menulis pengumuman.

Sri. Qomariyah, dan Oktovina Pupupin sama-sama menggunakan

model pembelajran TTW hanya saja yang dikaji berbeda Siti qomariah

® Siti Qomariyah, Peningkatan Kemampuan Menulis Pantun Melalui Metode TTW (think, talk, and
write) Bagi Siswa kelas IV SD Negeri 1 Platar, Skripsi, (Yogyakarta : PGSD Uneversitas Negeri
Yogyakarta, 2013 )

" Oktovina Pupupin Penerapan model think talk write (TTW) untuk meningkatkan ketrampilan
menulis pengumuman pada siswa kelas IV SDN Madyopuro 4 di Malang , Skripsi, (Malang : PGSD
Uneversitas Malang, 2011 )



mengkaji kemampuan menulis sedangkan Oktovina Pupupin mengkaji

keterampilan menulis.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keterampilan menulis siswa dalam menulis pengumuman
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1V M1 Al-Ibrohimi Konang
Bangkalan sebelum diterapkan model pembelajaran TTW ?

2. Bagaimana penerapan Model pembelajaran TTW ( Think, Talk, Dan Write
) dalam keterampilan menulis siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
kelas IV MI Al-lbrohimi Konang Bangkalan ?

3. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis siswa  sesudah
menggunakan Model pembelajaran TTW ( Think, Talk, Dan Write ) Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Al-Ibrohimi Konang Bangkalan ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujian penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis siswa dalam menulis
pengumuman pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Ml Al-
Ibrohimi Konang Bangkalan sebelum menggunakan model TTW ?

2. Untuk mengetahui penerapan Model pembelajran TTW ( Think, Talk, Dan
Write ) dalam keterampilan menulis siswa Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia kelas IV MI Al-lIbrohimi Konang Bangkalan ?



3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis siswa sesudah
menggunakan Model pembelajaran TTW ( Think, Talk, Dan Write ) Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Al-1brohimi Konang Bangkalan ?

D. Tindakan yang Dipilih
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan di kelas
dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran.

Tindakan yang dipilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan

Model pembelajaran TTW ( Think, Talk, Dan Write ) yang dilakukan di kelas.

Dengan Model TTW ( Think, Talk, Dan Write ) siswa dapat menulis

pengumuman dengan baik dan benar. Berikut ini adalah langkah-langkahnya:

1. Guru membagikan teks bacaan berupa Lembaran yang memuat situasi
masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur pelaksanaannya;

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan kecil dar.‘i hasil bacaan secara
individual, untuk dibawa ke forufn diskusi (think)

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu kelompok untuk
membahas isi catatan (talk), guru berperan sebagai mediator lingkungan
belajar

4. Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi

(write).



E. Lingkup Penelitian

Adapun subjek penelitian ini adalah:

1. Subjek yang diteliti difokuskan pada siswa kelas 1V MI Al-lbrohimi
Konang Bangkalan semester genap tahun ajaran 2015-2016

2. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV
semester genap materi menulis pengumuman menggunakan Model TTW (
Think, Talk, Dan Write )

3. Kompetensi Dasar: Menulis pengumuman dengan bahasa yang baik dan
benar serta memperhatikan penggunaan ejaan dengan indikator:
8.2.1 Menyimak teks pengumuman yang diberikan guru.
8.2.2 Menulis pengumuman dengan bahasa yang baik dan benar.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua manfaat yaitu

1. Manfaat secarateoritis
Dalam penelitian ini, setidaknya akan dapat memberikan kontribusi
pemikiran tentang peningkatan motivasi belajar Bahasa Indonesia materi
menulis pengumuman dengan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe TTW

2. Manfaat praktis

a. Bagisiswa
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- Menjadikan siswa aktif sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan
dengan mudah dan terarah

- Siswa dapat mendapatkan suasana baru dalam proses pembelajaran
sehingga lebih bersemangat

b. Bagiguru

- Guru dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan sehingga
guru dapat mengetahui masalah-masalah yang terdapat di kelas.

- Mendapat ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan dapat
langsung diterapkan disekolah terutama dalam proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti

- Dengan adanya penelitian tindak kelas akan memberikan pengelaman
yang sangat berharga untuk peneliti, Karena secara langsung peneliti
dapat belajar bersama-sama di dalam kelas.

- Menambah ilmu serta wawasan tentang salah sat.‘u model yaitu Model

pembelajaran TTW ( Think,v Talk, Dan Write )

G. Definisi Operasional
1. Peningkatan
Peningkatan adalah upaya untuk menambah nilai kemampuan
mengidentifikasi peserta. Atau dapat diartikan sebagai upaya untuk
menaikkan keterampilan menulis siswa dalam menulis pengumuman pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV.
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2. Keterampilan
Kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide dan kreatifitas
dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi lebih
bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan
tersebut.
3. Menulis pengumuman
Yaitu materi pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Ml Hal ini sesuai
dengan Kompetensi Dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia 8.2. yaitu
“Menulis pengumuman dengan bahasa yang baik dan benar serta
memperhatikan penggunaan ejaan”.
4. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Mata pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum pendidikan
mulai dari tingkat SD/MI, SMP, SMU dan sederajat sampai dengan
perguruan tinggi diwajibkan mengajarkan bahasa ..Indonesia. Berkaitan
dengan materi bahsa Indonesia ferdapat beberapa topik pembahasan, yaitu
tata buunyi, tata bentuk kata, tata kalimat, paragraf, gaya bahasa, kosa
kata, diskusi, menulis, berbicara, dan membaca
5. Model pembelajaran TTW (Think Talk Write)
Suatu model pembelajaran yang didalamnya terkandung unsur (Think
Talk Write) sehingga merangsang agar siswa berfikir, mengatakan, dan

menulis
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Dengan demikian, maksud dari judul ini adalah meningkatkan

keterampilan siswa untuk dapat menulis dengan benar.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Keterampilan Menulis Pengumuman

1. Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis merupakan kegiatan untuk menciptakan suatu catatan pada
suatu media dengan menggunakan aksara." Menulis juga dapat diartikan
sebagai suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-
lambang tulisan, bahwa menulis adalah aktivitas aktif produktif, yaitu

aktivitas menghasilkan bahasa®.

Keterampilan menulis mempunyai peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, karena 'dengan - menulis "seseorang mampu
mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya. Seperti yang diungkapkan oleh
Tarigan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang dipaham oleh

!Ahmad H.P, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi (Jakarta : Prenada Media Group, 2011), hal

106

2 M. Atar Semi, Dasar-Dasar Keterampilan Menulis. (Bandung: Angkasa, 2007 ),hal 14

13
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seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis

tersebut, kalau mereka memahami bahasa dan lambang grafis tersebut®.

Dengan tulisan komunikasi antara penulis dan pembaca dapat terjalin,
komunikasi ini dapat terjalin dengan lancar apabila penulis dan pembaca
memahami lambang-lambang grafik yang digunakan oleh penulis dalam

menyampaikan apa yang ditulisnya®.

Jadi dapat disimpulkan bahwa mengarang adalah menuangkan buah
pikiran yang ada dalam angan-angan ke dalam bentuk lisan maupun tulisan
melalui kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas sehingga apa
yang ada di dalam pikiran dapat tersampaikan kepada pembaca secara jelas

dan berhasil.
Adapun lima tahap perkembangan tulisan yang dialami oleh anak,
yaitu® :

a. Tahap prafonemik, dalam tahap ini siswa sudah mengenali bentuk
dan ukuran huruf, tetapi dia belum dapat menggabungkan huruf

untuk menulis kata.

* Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa ( Bandung:Angkasa, 2008 )
hal 20

* Kaswan Darmadi. Meningkatkan Kemampuan Menulis (Yogyakarta:Andi Cofset, 1996) hal 15

®> Mohd Harun, et al, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Aceh: Universitas Syiah Kuala Banda Aceh,
2007) hal 45
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b. Tahap fonemik, dalam tahap ini siswa sudah mulai mengenali
prinsip-prinsip fonetik, mengetahui cara kerja tulisan, tetapi
keterampilan mengoperasikan prinsip fonetik masih terbatas.

c. Menguasai huruf, dalam tahap ini siswa mulai dapat menerapkan
prinsip fonetik. Siswa sudah dapat menggunakan huruf-huruf
untuk mewakili bunyi-bunyi yang membentuk suatu kata.

d. Tahap transisi, dalam tahap ini siswa menguasai sistem tata tulis
semakin lengkap meskipun belum konsisten. Siswa sudah dapat
menggunakan ejaan dan tanda baca dalam menulis, khususnya
pemberian spasi antar kata.

e. Tahap menguasai, dalam tahap ini siswa sudah dapat menerapkan
dengan baik semua sistem tata tulis.

2. Hakikat menulis
Seseorang dengan menulis dapat mengungkapkar; pikiran dan gagasan
untuk mencapai maksud dan tujuahnya. Tarigan mengatakan bahwa menulis
ialah  menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut, kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran tersebut. Senada dengan Tarigan, Nurudin

menyebutkan bahwa menulis adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang
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dalam rangka mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa
tulis kepada orang lain agar mudah dipahami®.

Definisi menulis ini mengungkapkan bahwa menulis yang baik adalah
menulis yang bisa dipahami oleh orang lain, sedangkan Wiyanto
menyebutkan bahwa menulis mempunyai mempunyai dua arti. Pertama,
menulis berarti mengubah bunyi yang dapat didengar menjadi tanda-tanda
yang dapat dilihat. Bunyi-bunyi yang dirubah itu bunyi bahasa (bunyi yang
berasal dari alat ucap manusia). Kedua, kata menulis mempunyai sarti
kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis. Gagasan yang telah ditulis
kemudian ditampung oleh pembaca dengan cara membaca.

Suparno mendefinisikan bahwa menulis sebagai suatu kegiatan
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai
alat atau medianya. Dalam komunikasi tulis paling tidak terdapat empat unsur
yang terlibat: penulis sebagai penyampai pesan (penLJIis), pesan atau isi
tulisan, saluran atau media berupé tulisan, dan pembaca sebagai penerima
pesan.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan salah
satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk mengungkapkan pikiran
atau gagasan dan untuk menyampaikan pesan (komunikasi) melalui bahasa

tulis sebagai alat atau medianya, sehingga mudah untuk dipahami oleh

® M. Atar Semi, Dasar-Dasar Keterampilan Menulis...... hal 27
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pembaca. Keterampilan menulis merupakan kemampuan yang kompleks,
yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Dalam komunikasi
tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu: penulis sebagai
penyampai pesan, pesan atau isi tulisan, saluran atau media berupa tulisan,
dan pembaca sebagai penerima pesan.

a. Tujuan Menulis

Kegiatan menulis dilakukan dengan berbagai tujuan. Menulis
mempunyai empat tujuan, yaitu untuk mengekpresikan diri,
memberikan informasi kepada pembaca, mempersuasi pembaca, dan

untuk menghasilkan karya tulis’.

Tujuan menulis menurut Hugohartig diantaranya adalah sebagai

berikut:

1) Assignment purpose (tujuan penulisan)
Penulis menulis sesuatlj karena ditugaskan, bukan atas kemauan
sendiri (misalnya para siswa yang diberi tugas merangkum buku,
sekertaris ditugaskan membuat laporan.

2) Altuistic purpose (tujuan altuistik)
Penulis  bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedudukan para pembaca, ingin menolong para

pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya,

" Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa ...... hal 35
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4)

5)

6)

7)
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ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih
menyenangkan dengan karyanya itu.

Persuasive purpose (tujuan persuasif)

Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan para pembaca akan
kebenaran gagasan yang diutarakan.

Information purpose (tujuan informasi)

Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau karangan atau
penerangan kepada para pembaca.

Self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)

Tujuan yang memperkenalkan atau menyatakan diri dan
pengarang kepada pembaca.

Creative purpose (tujuan kreatif)

Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi
“keinginan kreatif” disini melebihi pernyataan diri, dan
melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau
seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai

nilai-nilai kesenian.

Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah)
Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin memecahkan masalah

yang dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan, menjerihkan, serta
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menjelajahi dan meneliti secara cermat pikirannya dan gagasannya

sendiri agar dapat diterima dan di mengerti oleh para pembaca.®

b. Manfaat Menulis

Berkaitan dengan manfaat menulis, Grave mengemukakan

bahwa:®

1)

2)

Menulis menyumbang kecerdasan

Menulis adalah suatu aktivitas yang kompleks. Kompleksitas
menulis terletak pada tuntutan kemampuan mengharmonikan
berbagai aspek. Aspek-aspek itu meliputi : (a) pengetahuan
tentang topik yang akan dituliskan, (b) penuangan pengetahuan itu
ke dalam racikan bahasa yang jernih, yang disesuaikan dengan
corak wacana dan kemampuan pembacanya, dan (c) penyajiannya
selaras dengan konvensi atau aturan penulisan. Untuk sampai pada
kesanggupan seperti itu, seseorang perlu m(;miliki kekayaan dan
keluwesan pengungkapan, kemampuan mengendalikan emosi,
serat menata dan mengembangkan daya nalarnya dalam berbagai
level berfikir, dari tingkat mengingat sampai evaluasi.

Menulis mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas

Dalam menulis, seseorang mesti menyiapkan dan mensuplai

sendiri segala sesuatunya. Segala sesuatu itu adalah (a) unsur

& Soenardiji, Asas-Asas Menulis ( Semarang : IKIP Semarang, 1998 ) hal 13
® Satria Nova, Agar Menulis Seenteng Bicara ( Yogyakarta: Lukita, 2011 ) hal 15



3)

4)
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mekanik tulisan yang benar seperti pungtuasi, ejaan, diksi,
pengalimatan, dan pewacanaan, (b) bahasa topik, dan (c)
pertanyaan dan jawaban yang harus diajukan dan dipuaskannya
sendiri. Agar hasilnya enak dibaca, maka apa yang dituliskan
harus ditata dengan runtut, jelas dan menarik.

Menulis menumbuhkan keberanian, dan Ketika menulis, seorang
penulis harus berani menampilkan kediriannya, ter-masuk
pemikiran, perasaan, dan gayanya, serta menawarkannya kepada
publik. Kon-sekuensinya, dia harus siap dan mau melihat dengan
jernih penilaian dan tanggapan apa pun dari pembacanya, baik
yang bersifat positif ataupun negatif.

Menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan
informasi. Seseorang menulis karena mempunyai ide, gagasan,
pendapat, atau sesuatu hal yang menurutn);a perlu disampaikan
dan diketahui orang Iain. Tetapi, apa yang disampaikannya itu
tidak selalu dimilikinya saat itu. Padahal, tak akan dapat
menyampaikan banyak hal dengan memuaskan tanpa memiliki
wawasan atau pengetahuan yang memadai tentang apa yang akan
dituliskannya. Kecuali, kalau memang apa yang disampaikannya

hanya sekedarnya.
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Jenis-jenis menulis
Menulis dikenal bermacam-macam jenis menulis, diantaranya adalah:

1. Deskripsi adalah penggambaran untuk melukiskan perasaan dari
penulis

2. Narasi yang bersifat imajinasi

3. Eksposisi  bertujuan untuk memberikan informasi kepada
pembaca, dan

4. Argumentasi bertujuan meyakinkan pembaca untuk membuktikan

pendapat pribadi

Pada intinya menulis digunakan untuk memberikan informasi
tentang hal baru, pendapat, maupun tentang pribadi penulis kepada

pembaca™.

Indikator keterampilan menulis

Kata keterampilan berbahasa mengandung dua asosiasi, yakni
kompetensi dan performansi. Kompetensi mengacu pada pengetahuan
konseptual tentang sistem dan kaidah kebahasaan, sedangkan

performansi merujuk pada kecakapan menggunakan sistem kaidah

19 Nurgiantoro, Menulis Merupakan Keterampilan Berbahasa ( Jakarta: Gramedia , 2001 ) hal 15


http://www.sekolahdasar.net/2011/11/pembelajaran-menulis-di-sd.html
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kebahasaan yang telah diketahui untuk berbagai tujuan penggunaan

komunikasi. Seseorang dikatakan terampil menulis apabila:™*

1)

2)

3)

4)

5)

memahami dan mengaplikasikan proses pengungkapan ide,
gagasan, dan perasaan dalam bahasa Indonesia

Ejaan dan tata bahasa

Kata-kata itu harus disusun secara teratur dalam klausa dan
kalimat agar orang paham apa yang ditulis

Keutuhan kalimat

Kalimatnya harus utuh tidak terpotong-potong  dan
bersikenambungan

Tujuan penulis

Jelas apa tujuan penulisan tersebut

Sasaran penulisan tepat

Sasaran tepat kepada siapa tulisan itu ditunjukkan

3. Pengertian Pengumuman

Menurut Mulyati salah satu bentuk komunikasi yang digunakan

seseorang adalah menggunakan pengumuman. Menurut Pateda dan Pulubuhu

adalah surat terbuka yang ditempelkan di papan pengumuman atau surat kabar

yang ditunjukan kepada khalayak untuk diketahui. Pengumuman biasanya

! Musaba, Terampil Menulis Dalam Bahasal ndonesia yang benar ( Banjarmasin:Sarjana Indonesia,

1994 ) hal 22
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dikeluarkan oleh dinas atau jawatan, termasuk kalangan perguruan dan
persekolahan™.

Menurut Sumirat menyatakan bahwa pengumuman adalah surat yang
disampaikan kepada umum, sekelompok khalayak harus diketahui siapa dan
berapa jumlah pembacanya, dan siapa pun berhak membaca, namun tidak
semua pembaca itu berkepentingan. Senada dengan Pardjimin juga
mengemukakan bahwa pengumuman merupakan pesan atau informasi yang
disampaikan kepada orang banyak khalayak masyarakat, biasanya
pengumuman hanya menyampaikan pesan atau informasi yang menyangkut
khalayak ramai.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pengumuman adalah proses penyampaian informasi kepada seseorang baik
bersifat individu maupun kelompok sesuai dengan keadaan yang dialami.

4. Jenis-jenis Pengumuman |
Jenis-jenis pengumuman ada dua yavitu:
a. Pengertian Pengumuman Resmi
Menurut Prihatini bahwa pengumuman resmi ialah pengumuman
yang dikeluarkan untuk dipergunakan dalam kepentingan yang bersifat
resmi, baik yang dikeluarkan perorangan, instansi, lembaga, maupun
organisasi yang isinya bersifat formal”. Beberapa contoh pengumuman

resmi ialah pengumuman penerimaan pegawai, pengumuman hasil (laba)

12 Mulyati, Yeti, Keterampilan Berbahasa Indonesia. ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2007 ) hal 13
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pengumuman tata tertib di sekolah, pengumuman kegiatan lomba di
sekolah, dan sebaginya. Pengumuman resmi dikeluarkan oleh lembaga
resmi seperti pemerintahan®.
1. Format pengumuman resmi
a. Menggunakan kop surat atau kepala surat sebagai identitas
pembuat pengumuman.
b. Ada kata pengumuman secara eksplisit.
c. Ada nomor pengumuman di bawah kata pengumuman (bila
diperlukan).
d. Isi pengumuman mencakup tiga hal, yaitu:
1) Pendahuluan
2) Isi, dan
3) Penutup.
e. Mencantumkan tanggal dan tempat pengumurﬁan dibuat.
f. Mencantumkan nama vdan tanda tangan penanggung jawab
pengumuman.
b. Pengumuman Tidak Resmi
Pengumuman tidak resmi adalah pengumuman yang dikeluarkan
oleh pribadi yang ditujukan kepada masyarakat umum ataupun suatu
lembaga ditujukan ke masyarakat. Prihatini Pengumuman tidak resmi

hanyalah sebagai kepentingan pribadi. Beberapa contoh pengumuman

13 Prihatini, Nuki, Bahasa Indonesia SD / MI. ( Jakarta: Pusat Perbukuan Depdiknas, 1999 ) hal 106
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tidak resmi antara lain pengumuman kehilangan, pengumuman duka cita,
pengumuman berniaga, dan sebagainya. Pengumuman tidak resmi di
keluarkan oleh perorangan™.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa jenis jenis
pengmuman meliputi pengumuman resmi ialah pengumuman yang di
keluarkan untuk dipergunakan dalam kepentingan yang bersifat resmi,
baik yang dikeluarkan perorangan, instansi, lembaga, maupun organisasi
yang isinya bersifat formal dan Pengumuman tidak resmi hanyalah
sebagai kepentingan pribadi.

5. Bagian-bagian Utama pengumuman

Suatu pengumuman akan tersusun secara sempurna dan baik jika di
dalamnya terdapat bagian utama yang setiap bagian mempunyai fungsi yang

berbeda, yaitu® :

a. Kepala Pengumuman
Kepala surat atau kop surat sangat penting, bermanfaat, dan memiliki
beberapa fungsi, yaitu sebagai alat pengenal agar suatu organisasi atau
instansi mudah dikenal oleh masyarakat, yang biasanya memiliki logo

Khusus sebagai ciri khas.

' prihatini, Nuki, Bahasa Indonesia SD/ MI........ hal 107
1> pateda Mansoer dan Pulubuhu Yennie, Bahasa Indonesia di Perguruan Tinggi. ( Gorontalo:Viladan,
2005 ) hal 229
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b. Badan Pengumuman

Dalam badan pengumuman terdapat beberapa unsur yaitu

1)

2)

3)

Salam pembuka

Salam pembuka adalah bagian surat yang berupa kata pembukaan
untuk mengawali pembicaraan melalui surat seperti halnya seseorang
yang mengawali pidatonya. Salam pembuka ini berfungsi sebagai
tanda hormat penulis sebelum memulai berbicara, juga sebagai sarana
menjaga dan memelihara hubungan, dan juga sebagai mengenal
watak atau sifat seseorang.

Isi Pengumuman

Isi pengumuman biasanya terdiri atas tiga bagian sebagai berikut.

a) Kalimat Pembuka atau Pendahuluan

b) Isi Sesungguhnya

c) Kalimat Penutup

Bagian Kaki Pengumumanv

Bagian kaki pengumuman terdapat salam penutup, di mana salam
penutup ini harus disesuaikan dengan salam pembuka, selain itu
bagian kaki pengumuman memuat tentang nama kota tempat
pengumuman dikeluarkan, tanggal, bulan, tahun dikeluarkan, nama

penanda tangan, serta jabatan penanda tangan.
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c. Kalimat Penutup
Kalimat penutup merupakan bagian akhir isi pengumuman, yang
berfungsi sebagai kunci untuk mengakhiri isi pengumuman. Kata
penutup dapat berisi kesimpulan, penegasan, permintaan maaf, harapan,
atau yang lainnya yang berkaitan dengan hal yang telah disampaikan
sebelumnya
Ketiga bagian diatas saling erat satu sama lain dan merupakan
kesatuan yang utuh dan padu. Jika bagian pendahuluan menggambarkan ide
pokok secara umum maka bagian isi menjelaskan secara terperinci dan bagian

penutup memberikan kesimpulan.

Selain bagian-bagian pengumuman, terdapat pula unsur-unsur yang

harus dimiliki oleh suatu pengumuman, yaitu *:

a. Sasaran pengumuman:
Yaitu obyek yang akan dibefikan pengumuman
b. Nama kegiatan:
Adalah acara yang akan diselenggarakan
C. Waktu penyelenggaraan:
Yaitu adalah hari, tanggal dan jam kegiatan yang di umumkan

d. Tempat penyelenggaraan :

1¢ Soedjito dan Solehan TW, Surat-Menyurat Resmi dalam Bahasa Indonesia .( Bandung : PT.Remaja
Rosdakarya, 1999 ) hal 30
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Adalah lokasi kegiatan acara yang diselenggarakan
Penyelenggara :
Adalah EO (event organizer) atau orang, panitia yang bertanggung

jawab atas terselenggaranya acara tersebut.

6. Langkah-langkah Dalam Membuat Pengumuman

a. Langkah-langkah dalam menyusun penguuman adalah sebagai berikut'’ :

1)

2)

3)

4)

Menentukan tujuan penulisan pengumuman

Tujuan penulisan adalah arah, subtansi dan hal yang paling penting
dalam pengumuman

Menentukan hal-hal pokok yang akan disampaikan : pokok-pokok adalah
pembagian yang subtansi dari sebuah tujuan penulisan

Merangkaikan hal-hal pokok pengumuman menjadi sebuah pengumuman
utuh : merangkai hal yang pokok adalah suatu langkah dalam menyusun
sistematika subtansi dari tujuaan |

Mencantumkan identitas pehbuat pengumuman : mencantumkan
identitas adalah langkah terakhir agar penulisan pengumuman bisa

dipertanggung jawabkan

b. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat pengumuman:

1) Bahasa yang digunakan efektif dan tepat sasaran;

2) Tidak menimbulkan kalimat atau istilah yang menimbulkan penafsiran

ganda

7 Keraf, Gorys, Diksi dan Gaya Bahasa. ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002 ) hal 87
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3) Isi harus jelas, singkat, dan padat

4) Pilihan kata dan penyampaiannya bersifat menarik sehingga
menimbulkan keingintahuan orang lain.

5) Harus berisi ajakan, atau saran kepada orang lain.

6) Isi pengumuman harus bersifat terbuka

7) Ketika pengumuman resmi maka harus menggunakan ejaan EYD dengan
baik.

8) Jika pengmuman tidak resmi hal yang harus dipertimbangkan adalah

Kreativitas untuk menarik pembaca
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Gambar 2.1
Contoh pengumuman resmi dan tidak resmi

7. Pengguanaan EYD Dalam Menulis Sebuah Pengumuman
Ejaan yang dismpurnakan adalah ejaan bahasa Indonesia yang berlaku

sejak tahun 1972. Ejaan ini menggantikan ejaan sebelumnya, yaitu Ejaan
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Republik. EYD memberikan aturan-aturan dasar tentang bunyi kata, kalimat,
dan penggunaan tanda baca.*®
Sebagai pemakai bahasa Indonesia, wajib untuk mematuhi aturan buku
berbahasa yang dinyatakan dalam EYD, terutama saat dituntut untuk mampu
berbahasa dengan baik dan benar dalam forum resmi atau saat menyajikan
satu bentuk tulisan ilmiah. Kenyataannya, tidak semua penutur bahasa
Indonesia yang mampu berbahasa Indonesia sesuai aturan EYD. Sering Kkali
mengalami kebingungan kapan suatu huruf harus ditulis dengan huruf kapital
atau huruf kecil. Kebingungan lainnya adalah penggunaan tanda baca, seperti
tanda titik (.), koma (,), titik dua (:), titik koma (;), tanda petik tunggal (°),
tanda petik ganda (), dan sebagainya.™
Pedoman umum ejaan yang disempurnakan yang dapat diukur
berdasarkan hal dibawah ini: %
a. Pemakaian Huruf meliputi: abjad, vocal, diftong,.‘ konsonan, persukun
dan nama diri.
b.  Penulisan huruf meliputi : huruf besar (kapital) dan huruf miring.
c. Penulisan kata meliputi : kata dasar, kata ulang, kata keturunan,
gabungan kata, kata ganti, kata depan, kata si dan sang, partikel, angka

dan bilangan.

'8 Waridah, Ernawati, EYD saku , ( Jakarta: Kawan Pustaka, 2009 ) hal 30

19 Waridah, Ernawati. EYD dan Seputar Kebahasa-Indonesiaan,(Bandung : Ruang kata, 2013) hal 21
2 Warisman, Fathia Rosyida, Bahasa Indonesia untuk Anda,(Surabaya: UNESA university Press,
2009) hal 89.
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d.  Penulisan unsur serapan

e.  Penulisan tanda baca

Berdasarkan pedoman umum ejaan diatas, berikut adalah penjelasan dari

penggunaan huruf besar dan penggunaan tanda baca, yaitu : %

Pengunaan Huruf Besar atau Huruf Kapital

1.

2.

Huruf besar digunakan pada huruf pertama pada kalimat
Huruf kapital di pakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan yang
berhubungan dengan nama Tuhan, nama agama, dan Kitab suci; termasuk kata

ganti untuk Tuhan.

. Huruf kapital dipakai pada huruf pertama gelar keturunan, agama yang

mengikuti nama orang. Apabila gelar tersebut tidak diikuti nama dan tidak
berada di awal kalimat penulisannya akan diawali dengan huruf kecil.

Huruf Kapital digunakan pada awal gelar jabatan, yang'diikuti nama tempat
atau instansi yang melekat pada seseorang dan menggantikan penggunaan
nama. Apabila tidak gelar jabatan tidak diikuti oleh nama dan tidak berada di

awal kalimat, huruf pertama ditulis dalam huruf kecil.

. Huruf kapital digunakan pada huruf pertama kalimat kutipan langsung.
. Huruf kapital digunakan di awal kata nama orang.

. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hari, dan hari

raya.
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8. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi
9. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama negara, lembaga
pemerintahan, ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi kecuali kata dan.
10. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata , di dalam nama
buku, majalah, surat kabar, dan judul karangan kecuali kata di, dari, pada, yang,
untuk, yang tidak pada posisi awal kalimat.
11. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar, pangkat dan sapaan .
12. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk hubungan
13. kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, paman dan bibi yang
dipakai dalam penyapaan dan pengacuan.

14. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata ganti anda®.

B. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah
1.  Pengertian Mata Pelajaran Bahasa Indonesia |
Bahasa adalah sebuah sistefn yang memadukan dunia makna dengan
dunia bunyi. Bahasa merupakan suatu sistem yang berarti bahwa bahasa itu
terdiri dari beberapa subsistem, yaitu subsistem fonologi, gramatika, dan
leksikon.?
Bahasa Indonesia merupakan merupakan salah satu mata pelajaran

dalam pendidikan Madrasah Ibtidaiyah yang sangat penting untuk dipelajari

22 Soedjito dan Solehan TW, Surat-Menyurat Resmi dalam Bahasa Indonesia ....... hal 35
28 yuwono, Untung dkk, Pesona Bahasa Langkah Awal Memahami Linguistik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2005 ) hal 6
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karena dapat membantu siswa dalam mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi
dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan
serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam
dirinya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.**

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi
peserta didik untuk memahami dan merespon situasi |Ok;i|, regional, nasional,
dan global. Dengan standar kompétensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini

diharapkan:

a. Peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan
kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan
penghargaan terhadap hasil karya kesastraan dan hasil intelektual

bangsa sendiri.

2 permendiknas, No 22 Tahun 2006, Tentang Standart Kompetensi (SK) dan Kompotensi Dasar (KD)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Madrasah Ibtidaiyah
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b.  Guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi
bahasa peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa
dan sumber belajar.

c. Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar
kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah
dan kemampuan peserta didiknya.

d.  Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan
program kebahasaan daan kesastraan di sekolah.

e.  Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber belajar yang
tersedia.

f. Daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap
memperhatikan kepentingan nasional.?® |

Tabel 2.1

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah

Semester 2
STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR
Menulis
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, | 8.2 Menulis pengumuman dengan
dan informasi secara tertulis bahasa yang baik dan benar
dalam  bentuk karangan, serta memperhatikan
pengumuman, dan pantun anak penggunaan ejaan

% peraturan Menteri Agama RI nomor 22 tahun 2006 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar isi Bahasa Indonesia
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2. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah

Adapun tujuan dari Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah

Ibtidaiyah, yaitu?®:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa Negara

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan social

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, vserta meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan berbahasa

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah
Berikut adalah ruang lingkup Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di

Madrasah Ibtidaiyah:

%8 peraturan Menteri Agama RI nomor 22 tahun 2006 .......
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a. Mendengarkan, adalah keterampilan memahami bahasa lisan yang
bersifat reseftif. Dengan demikian di sini berarti bukan sekedar
mendengarkan bunyi-bunyi bahasa melainkan sekaligus memahaminya.

b. Berbicara, keterampilan Mengucapkan bunyi-bunyi yang berbeda secara
jelas sehingga pendengar dapat membedakannya. Menggunakan tekanan
dan nada serta intonasi secara jelas dan tepat.

c. Membaca adalah keterampilan reseptif bahasa tulis. Keterampilan
membaca dapat dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari
keterampilan mendengar dan berbicara.

d. Menulis adalah keterampilan produktif dengan menggunakan tulisan.
Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling rumit
di antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya.?’

C. Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

1. Pengertian Model Pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)

Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) diperkenalkan
oleh Huinker & Laughlin?®. Pada dasarnya pembelajaran ini dibangun melalui
proses berpikir, berbicara dan menulis. Suyatno mengemukakan bahwa model
pembelajaran kooperatif TTW secara pengertiam adalah pembelajaran yang

dimulai dengan berfikir dengan bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan

%" Tata Hartiati, Pendidikan Bahasa, (mutiara llmu Jakarta, 2012) hal 75

%8 Zulkarnaini, Model Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Karangan Deskripsi dan Berpikir Kritis, ( Semarang : Universitas Pendidikan Indonesia, 2011
) hal 20
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alternatif solusi), hasil bacaanya dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi,
dan kemudian membuat laporan hasil presentasi, diskusi, sintaknya adalah :
informasi, kelompok (membaca-mencatat-menandai), presentasi, diskusi, dan

melaporkan®.

2. Tahap-tahap dalam pelaksanaan model TTW ( Think, Talk, Write )

a. Berpikir (Think)

Aktivitas berpikir dalam pembelajaran, terdapat dalam kegiatan yang
dapat memancing siswa untuk memikirkan sebuah permasalahan baik dalam
eksperimen, kegiatan demonstrasi yang dilakukan oleh guru atau siswa,
pengamatan gejala fisis atau berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.
Setelah itu siswa mulai memikirkan solusi dari permasalahan tersebut dengan
cara menuliskannya di buku catatan atau handout atau pun mengingat bagian

yang dipahami serta yang tidak dipahaminya.
b. Bicara (Talk)

Siswa melakukan komunikasi dengan teman menggunakan kata-kata
dan bahasa yang mereka pahami. Siswa menggunakan bahasa untuk
menyajikan ide kepada temannya, membangun teori bersama, sharing

strategi solusi dan membuat definisi.

%% Suyatno. Menjelajah Pembelajaran Inovatif. ( Sidoarjo: Masmedia Buana Pustaka, 2009 ) Hal 85



38

Talking membantu guru mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam
belajar sehingga dapat mempersiapkan perlengkapan pembelajaran yang
dibutuhkan. Fase berkomunikasi (talk) ini juga memungkinkan siswa
untuk terampil berbicara. Secara alami dan mudah proses komunikasi

dapat dibangun di kelas dan dimanfaatkan sebagai alat sebelum menulis.

c. Menulis (Write)

Siswa menuliskan hasil diskusi atau dialog pada lembar kerja yang
disediakan. Aktivitas menulis berarti merekonstruksi ide, karena setelah
berdiskusi atau berdialog antar teman dan kemudian mengungkapkannya
melalui tulisan. Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat
hubungan dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep
siswa™.

3. Pengimplementasian model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write)
dalam keterampilan menulis pengumuman

Model  pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) memiliki  langkah-

langkah dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

a. Guru membagikan lembar materi untuk Peserta didik yang berisi bacaan
lalu Guru menjelaskan materi tentang pengumuman dan murid menyimak
apa yang dijelaskan oleh guru dan guru menginformasi kepada murid

untuk membuat catatan kecil.

% Zulkarnaini, Model Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) ....hal 30
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Contoh: Guru menjelaskan sedikit tentang materi pengumuman .

Peserta didik membaca materi yang diberikan oleh guru dan menyimak
penjelasan dari guru lalu peserta didik membuat catatan kecil secara
individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam bacaan
tersebut. Ketika peserta didik menyimak dan membaca inilah akan terjadi
proses berpikir (think) pada peserta didik. Contoh : apa saja bagian
pengumuman?

Peserta didik berdiskusi dengan teman dalam kelompok membahas isi
catatan yang dibuatnya dan penyelesaian masalah dikerjakan secara
individu (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-
kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide menulis pengumuman
dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas
permasalahan yang ada. Diskusi akan efektif jika anggota kelompok tidak
terlalu banyak dan terdiri dari anggota kelompok.‘dengan kemampuan
yang heterogen. Hal ini sejalah dengan pendapat Huinker dan Laughlin
yang menyatakan bahwa this strategy to be effective when students
working in heterogeneous group to six students, are asked to explain,
summarize, or reflect. Artinya, metode TTW akan efektif ketika peserta
didik bekerja dalam kelompok yang heterogen yang terdiri dari 2 sampai 6
peserta didik yang bekerja untuk menjelaskan, meringkas, atau merefleksi.
Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok lalu siswa saling bertukar ide

dengan teman kelompoknya ( proses talk )
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d. Dari hasil diskusi peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode,
dan solusi) dalam bentuk tulisan (write) dengan bahasanya sendiri. Pada
tulisan itu peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya
melalui diskusi.

Setelah berdiskusi siswa menuliskan hasil diskusi yaitu menulis
pengumuman ( proses write )

e. Setiap kelompok menyajikan hasil diskusi perindividu, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

f. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan
atas materi yang dipelajari, sedangkan kelompok lain diminta memberikan

tanggapan.

4. Kelebihan model pembelajaran TTW (Think, Talk, W;ite)31
a. Tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.
b. Dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide

orang lain.

3! Zulkarnaini.Model Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Menulis Karangan Deskripsi dan Berpikir Kritis....... Hal 47
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c. Dapat membantu anak untuk respek pada orang lain dan menyadari akan
segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan.

d. Membantu memberdayakan setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab
dalam belajar.

e. Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan
kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil).

f. Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan motivasi dan
memberikan rangsangan untuk berpikir. Hal ini berguna untuk proses
pendidikan jangka panjang.

Kekurangan

a. Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun
demikian, guru perlu menyadari, bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang
diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa.

b. Keberhasilan ~ model  pembelajaran kooperat%f dalam  upaya
mengembangkan kesadaran berkélompok memerlukan periode waktu yang
cukup panjang.

¢. Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang sangat
penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang
hanya didasarkan kepada kemampuan secara individual. Oleh karena itu
idealnya melalui model pembelajaran kooperatif selain siswa belajar
bekerja sama, siswa juga harus belajar bagaimana membangun

kepercayaan diri.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian senantiasa dibutuhkan di dalam suatu penelitian. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Tujuan penelitian sendiri secara umum ada tiga macam, yaitu yang bersifat
penemuan, pembuktian, dan pengembangan. Sedangkan, kegunaannya adalah
untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Berdasarkan hal
tersebut maka dapat dikemukakan bahwa, metode penelitian pendidikan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan
dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan®.

Metode penelitian yang digunakan adalah classroom action research atau
penelitian tindakan kelas. Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model Kurt Lewin yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: a)

perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan d)

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010) hal 6.
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refleksi (reflecting). Hubungan keempat tahapan tersebut dipandang sebagai siklus

yang dapat digambarkan sebagia berikut:

v

PENGAMATAN
(Observing)

A

REFLEKSI
(Reflecting)

N

TINDAKAN
(Acting)

A 4

PERENCANAAN
(Planning)

SIKLUS |

PENGAMATAN
(Observing)

A

v

REFLEKSI
(Reflecting)

A

TINDAKAN
(Acting)

PERENCANAAN
(Planning) >

SIKLUS 11

2 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Prestasi Pustakaraya, 2011) hal 30.

A

v /

TERUS-MENERUS

Gambar 3.1 : Siklus PTK model Kurt Lewin?
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam bentuk PTK tersebut membentuk
suatu siklus PTK. Untuk mengatasi suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari
satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait dan berkelanjutan. Siklus kedua,
dilaksanakan bila masih ada hal-hal yang kurang berhasil di siklus pertama. Siklus
ketiga, dilaksanakan karena siklus kedua belum mengatasi masalah, begitu juga
silkus-siklus berikutnya.

Sebelum melakukan PTK, peneliti melakukan observasi awal untuk
melakukan identifikasi masalah. Setelah judul perencanaan kegiatan pembelajaran
berbasi PTK di rumuskan dilanjutkan dengan langkah-langkah berikut yang sesuai
dengan model Kurt Lewin®:

1. Menyusun perencanaan (Planning). Pada tahap ini, kegiatan yang harus
dilakukan adalah [1] membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); [2]
mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas; [3]
mempersiapkan instrumen untuk merekam dan mengan:allisis data mengenai
proses dan hasil tindakan.

2. Melaksanakan tindakan (Acting). Pada tahap ini yaitu melaksanakan tindakan
yang telah dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual, meliputi kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

3. Melaksanakan pengamatan (Observing). Pada tahap ini yang harus dilakukan

adalah [1] mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan

® Husniyatus salamah dan Abd. Kadir, et.al, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI,
2009), Paket 5 hal 13.
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pembelajaran; [2] memantau kegiatan diskusi/ kerja sama anta peserta didik
dalam kelompok; [3] mengamati pemahaman setiap peserta didik terhadap
penguasaan materi pelajaran yang telah dirancang sesuai tujuan PTK.

4. Melakukan refleksi (Reflecting). Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah [1]
mencatat hasil observasi; [2] mengevaluasi hasil observasi; [3] menganalisis
hasil pembelajaran; [4] mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan

penyusunan rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dapat tercapai.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di MI Al-lbrohimi Konang Bangkalan yang
berlokasi di Dsn Galisan bandung Kecamatan Konang Kabupaten Bangkalan.
2. Subjek Penelitian
Dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 1V sé‘mester Genap tahun
ajaran 2015/1016 yang berjumlah 15 éiswa, terdiri dari 7 siswa anak perempuan
dan 8 siswa anak laki-laki. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan,
subjek penelitian memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda.
Mata pelajaran yang dijadikan objek penelitian adalah mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas 1V dengan materi Menulis pengumuman yang tepat

dengan memperhatikan penggunaan ejaan, huruf kapital, dan tanda titik.
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C. Variabel yang Diselidiki
Variabel merupakan segala sesuatu yang dijadikan objek dalam suatu
penelitian.* Variabel-variabel yang dijadikan titik incar untuk menjawab
permasalahan yang dihadapi yaitu:
1. Variabel input  : Siswa kelas IV MI Al-1brohimi Konang
2. Variabel proses : Yaitu pebelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model pembelajaran TTW ( think, talk, write )

3. Variabel output : Peningkatan keterampilan menulis pengumuman.

D. Rencana Tindakan
Berdasarkan hasil refleksi awal, guru dan peneliti secara kolaboratif
merencanakan tindakan. Langkah-langkah perencanaan tindakan meliputi kegiatan
sebagai berikut:
1. Pra Siklus
Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan peneliti adalah mengidentifikasi
masalah dengan melakukan pengamatan, yakni:
a. Wawancara terhadap guru Bahasa Indonesia kelas V.
2. Siklus pertama
Penelitian tindakan kelas terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklusnya
terdiri atas beberapa rangkaian kegiatan utama, yaitu perencanaan, tindakan,

pengamatan, dan refleksi. Pelaksanaannya dimulai dari siklus pertama terdiri

* Sumadi Suryabrata, Metedologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006) hal 25
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dari empat kegiatan tersebut. Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan
hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka
guru bersama peneliti menentukan rancangan siklus berikutnya untuk
menguatkan hasil.
a. Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan
ketika melakukan penelitian, diantaranya:
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model TTW (Tink, Talk, dan Write) pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis pengumuman.
2) Materi pelajaran
Materi pelajaran bersumber dari buku paket dan lembar kerja siswa.
Selain itu, peneliti juga memberikan materi.. pelajaran  menulis
pengumuman dengan menggunakan model TTW (Think, Talk, Dan
Write)
3) Soal-soal evaluasi
Soal-soal evaluasi merupakan lembar kerja siswa yang digunakan
untuk mengukur keterampilan siswa sesuai tugas yang tercantum.
4) Instrumen penilaian (lembar observasi)
Instrumen penilaian berupa pedoman observasi dan wawancara

yang digunakan untuk proses pembelajaran yang telah dilakukan.
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5) Menyiapkan lembar evaluasi
b. Tindakan
Tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Adapun rincian rencana pelaksanaan pembelajarannya meliputi

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Tabel 3.1
Prosedur siklus 1
. . . Alokasi
Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pendahuluan Kegiatan Awal
Apersepsi 10 menit
- Guru mengucapkan salam.

- Guru bersama siswa berdoa sebelum
belajar.

- Guru menanyakan kabar siswa.

- Guru mengecek kehadiran siswa.

- Guru  memotivasi siswa  dengan
mengajak tepuk semangat secara
bersama-sama.

- Menyampaikan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

1. siswa dapat menulis teks
pengumuman resmi dengan bahasa
yang baik dan benar

2. siswa dapat menulis pengumuman
tidak resmi dengan tepat dan benar

Inti Kegiatan Inti

Eksplorasi 45 menit

- Guru memberikan penjelasan tentang
model pembelajaran TTW (think, talk,
write)

- Guru membagikan materi kepada siswa

- Guru menyampaikan materi pelajaran

- Guru  memberi  contoh  menulis
pengumuman benar dan baik

- Guru mengambil ~ contoh  satu
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pengumuman dan menjelaskan kepada
siswa.

Elaborasi

Guru membagi siswa menjadi 5
kelompok

Guru memberikan LK kepada siswa
untuk didiskusikan bersama kelompok
dan dikerjakan secara individu

Guru berkeliling kesetiap kelompok
untuk membimbing siswa

Jika tugas sudah selesai, Guru
memanggil setiap kelompok untuk
maju kedepan dan membacakan hasil
kerja secara individu

Setiap kelompok maju secara bergilir
Setelah  kegiatan  selesai,  Guru
memberikan penghargaan kepada siswa
dengan tepuk tangan atau mengucapkan
“pintar semua”

Penutup

Kegiatan Penutup
- Setelah siswa melakukan latihan dan

guru menganggap semua siswa sudah
sudah menguasai materi pengumuman ,
guru memberikan latihan mandiri (PR)
dengan tujuan agar siswa meningkatkan
keterampilannya yang telah diajarkan
oleh guru.

Konfirmasi

- Guru bersama siswa menyimpulkan

hasil pembelajaran pada pertemuan hari
ini

Guru memberi kesempatan kepada
beberapa peserta didik untuk bertanya
jika ada materi pengumuman yang
belum mereka pahami.

Guru memberi umpan balik tentang
materi yang sudah diajarkan dengan
memberikan pertayaan yang di tulis di
papan, dan guru menunjuk salah satu
siswa untuk menjawabnya.

15 menit
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- Salam dan doa penutup.

c. Pengamatan (observing)

Peneliti melakukan pengamatan atau merekam data mengenai proses
keterampilan siswa dalam menulis pengumuman dengan menggunakan
model pembelajaran TTW(think, talk, write).

d. Refleksi

Menganalisa dan mengevaluasi hasil dari proses pembelajaran yang
telah dilakukan. Permasalahan yang muncul pada pembelajaran siklus 1
kemudian diidentifikasi dan dicari penyelesaiannya untuk dijadikan acuan
pada tahap perencanaan siklus selanjutnya.

Setelah itu dilakukan modifikasi pada perencanaan pembelajaran pada
siklus kedua sebagai hasil proses dan peningkatan keterampilan menulis
pengumuman.

3. Siklus 11

Apabila telah diketahui letak keberhasilan dan hambatan dari tindakan
yang dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka guru bersama peneliti
menentukan rancangan siklus berikutnya untuk menguatkan hasil.

a.  Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang

dibutuhkan ketika melakukan penelitian, diantaranya:
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1. Rencana pelaksanaan pembelajaran
Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model TTW (Tink, Talk, dan Write) pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis pengumuman.
2. Materi pelajaran
Materi pelajaran bersumber dari buku paket dan lembar kerja
siswa. Selain itu, peneliti juga memberikan materi pelajaran
menulis pengumuman dengan menggunakan model TTW (Think,
Talk, Dan Write)
3. Soal-soal evaluasi
Soal-soal evaluasi merupakan lembar kerja siswa yang
digunakan untuk mengukur keterampilan siswa sesuai tugas yang
tercantum secara lisan maupun tulisan. Hasil dari tes tersebut,
kemudian dianalisis dan evaluasi. Berdasarkan z;nalisis hasil evaluasi
dapat diketahui ketuntasan bvelajar siswa.
4. Instrumen penilaian (lembar observasi)
Instrumen penilaian berupa pedoman observasi dan wawancara
yang digunakan untuk proses pembelajaran yang telah dilakukan.
b. Tindakan
Tindakan dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Adapun rincian rencana pelaksanaan pembelajarannya meliputi

kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Prosedur pelaksanaan



siklus Il adalah menerapkan tindakan mengacu pada

pembelajaran, diantaranya:

Tabel 3.2
Prosedur siklus 11
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RPP dan skenario

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Kegiatan Awal

Apersepsi

- Guru mengucapkan salam.

- Guru bersama siswa berdoa sebelum
belajar.

- Guru menanyakan kabar siswa.

- Guru mengecek kehadiran siswa.

- Guru memotivasi siswa dengan
mengajak tepuk semangat secara
bersama-sama.

- Menyampaikan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran.

1. siswa dapat menulis teks
pengumuman resmi dengan bahasa
yang baik dan benar

2. siswa dapat menulis pengumuman
tidak resmi dengan tepat dan benar

10 menit

Inti

Kegiatan Inti

Eksplorasi

- Guru membagikan materi kepada siswa

- Guru menyampaikan materi
pengumuman

- Guru  memberi  contoh  menulis
pengumuman benar dan baik

- Guru  mengambil  contoh  satu
pengumuman dan menjelaskan kepada
siswa.

Elaborasi

- Guru membagi siswa menjadi 5
kelompok

- Guru memberikan LK kepada siswa
untuk didiskusikan bersama kelompok
dan dikerjakan secara individu

45 menit




- Guru berkeliling kesetiap kelompok
untuk membimbing siswa

- Jika tugas sudah selesai, Guru
memanggil setiap kelompok untuk
maju kedepan dan membacakan hasil
kerja secara individu

- Setiap kelompok maju secara bergilir

- Setelah  kegiatan  selesai,  Guru
memberikan penghargaan kepada siswa
dengan tepuk tangan atau mengucapkan
“pintar semua”
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Penutup

Kegiatan Penutup

- Setelah siswa melakukan latihan dan
guru menganggap semua siswa sudah
sudah menguasai materi pengumuman ,
guru memberikan latihan mandiri (PR)
dengan tujuan agar siswa meningkatkan
keterampilannya yang telah diajarkan
oleh guru.

Konfirmasi

- Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran pada pertemuan hari
ini

- Guru memberi kesempatan kepada
beberapa peserta didik untuk bertanya
jika ada materi pengumuman yang
belum mereka pahami.

- Guru memberi umpan balik tentang
materi yang sudah diajarkan dengan
memberikan pertayaan yang di tulis di
papan, dan guru menunjuk salah satu
siswa untuk menjawabnya.

- Salam dan doa penutup.

15 menit
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c. Pengamatan (observing)

Peneliti melakukan pengamatan atau merekam data mengenai proses
keterampilan siswa dalam menulis pengumuman dengan menggunakan
model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write).

d. Refleksi

Menganalisa dan mengevaluasi hasil dari proses pembelajaran yang

telah dilakukan pada siklus 2. Jika hasil dari pembelajaran siklus 2 telah

mencapai indikator kinerja maka tidak perlu di lakukan siklus berikutnya

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Sumber data
Sumber data penelitian tindakan kelas ini adalah :
a) Siswa
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar .‘siswa selama proses
kegiatan belajar mengajar.
b) Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan model pembelajaran TTW (

Think, Talk, Write ) terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa

2. Tekhnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengambilan data

yang diharapkan akurat dan objektif.
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a. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan
tujuan tertentu”. Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi dimana pewawancara memberikan pertanyaan-pertanyaan
untuk di jawab oleh orang yang di wawancarai (narasumber).

Pada penelitian ini, narasumber adalah guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia sedangkan pewawancaranya adalah peneliti.
Informasi yang didapat antara lain tentang kendala siswa dalam
belajar, hasil belajar siswa, variasi pembelajaran, dan kemampuan
awal siswa.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang kaitannya
dengan keterampilan menulis siswa dalam menuI.‘is pengumuman pada
pelaksanaan pembelajaran vBahasa Indonesia di MI AL-lbrohimi
sebelum digunakannya model TTW (Think, Talk, dan Write ). Sehingga
peneliti menemukan gambaran awal tentang keterampilan menulis
siswa dalam menulis pengumuman pada saat sebelum dan sesudah

tindakan.

®> Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Bandung: PT Rosdakarya, 2001), hal.180.
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b. Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan proses pengamatan langsung dan pencatatan
secara sistematis mengenai perilaku dan proses kerja peserta didik, baik
secara individu maupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu®.
observasi ini dapat dilaksanakan dengan pedoman pengamatan (format,
daftar cek), catatan lapangan, jurnal harian, observasi aktivitas dikelas,
penggambaran interaksi dalam kelas, alat perekam elektronik, atau pemetaan
kelas’. Pengamatan sangat cocok untuk merekam data kualitatif, misalnya
aktivitas, perilaku dan proses lainnya. Kegunaan dari teknik obsevasi ini
adalah:

1) Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas guru dalam menggunakan
model TTW (Think, Talk, dan Write) materi menulis pengumuman.

2) Untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran materi menulis pengumuman. |

Data yang akan diteliti adalah:

a) Situasi dan kondisi proses pembelajaran yang sedang berlangsung
b) Aktivitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran TTW ( Think,

Talk, Write )

® Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), hal 107.
" Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal 143.
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c) Aktivitas siswa dalam proses belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi menulis pengumuman
c. Product Assessment (Penilaian Produk)

Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan keterampilan
menulis pengumuman siswa yang diperoleh dengan menggunakan
instrument non tes. Non tes adalah penilaian hasil belajar melalui alat atau
instrumen pengukuran bukan tes. Bentuk penilaian yang digunakan pada
penelitian ini berupa penilaian produk dari hasil kerja/menulis pengumuman
siswa (product assessment).

Penilaian hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap keterampilan
siswa dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk
tersebut®. Dalam penelitian ini produk yang dimaksud berupa tulisan menulis
pengumuman yang dihasilkan siswa secara mandiri. Penilaian produk
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan si‘swa dalam menulis
pengumuman.

F. Analisi data
Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi yang
dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil

belajar yang didapat oleh siswa dalam melakukan proses pembelajaran Bahasa

& Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal 332.
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Indonesia materi menulis pengumuman dengan menggunakan model TTW (
Think, Talk, Write ).
Dibawah ini akan dijelaskan tentang teknik penilaian yang digunakan dalam

menilai peningkatan keterampilan menulis siswa®

Tabel 3.3
Kriteria penilaian produk
No Aspek Kriteria Skor Keterangan
1. | Ketepatan Menentukan 3 | Sangat baik:
menentukan bagian-bagian Menyebutkan lengkap bagian-
bagian-bagian | pengumuman bagian utama pengumuman
utama 2 | Baik:
pengumuman Apabila dalam pengumuman
terdapat 2 bagian utama
pengumuman
1 Kurang:
Apabila dalam pengumuman
terdapat 1 bagian utama
pengumuman
2. | Keefektifan Efektif dalam | 3 | Sangat baik:
dalam menggunakan Jika tidak terdapat kesalahan
menggunakan | bahasa struktur kalimat dan ejaan
bahasa 2 | Baik:
Kelengkapan kalimat sebagian
besar benar
1 Kurang:
Kelengkapan kalimat sebagian
kecil benar
3. | Kejelasan isi | Isi pengumuman | 3 | Sangat baik:
pengumuman | jelas Isi  pengumuman  mudah
dipahami
2 | Baik:
Apabila isi pengumuman bisa
dipahami tetapi dapat
meimbulkan pengertian ganda

° Nurgiantoro, Penilaian pengumuman model ESL, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 307.
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1 Kurang:
Isi pengumuman tidak dapat
dipahami

4. | Ketepatan Penggunaan EYD | 3 | Sangat baik:

menggunakan | tepat Menggunakan EYD
EYD keseluruhan dengan baik dan
benar

2 | Baik:

Apabila dalam menempatkan
EYD terdapat posisi yang
tidak tepat

1 Kurang:

Apabila dlam menempatkan
posisi EYD sebagian kecil
benar

Skor maksimal 12

Hasil penelitian yang telah diperoleh akan diklasifikasikan kedalam
bentuk penyekoran nilai peserta didik dengan menggunakan Kkriteria

keberhasilan sebagai berikut:*

Tabel 3.4 '
Kriteria Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-Rata Kelas

Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-Rata Kelas Kriteria
81100 Sangat baik
61— 80 Baik
41 -60 Sedang
21-40 Tidak baik

<20 Sangat tidak baik

1. Penilaian ketuntasan belajar

19 Ngalim Purwanto, prinsip-prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 82.
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Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa
dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf nilai
75. Sedangkan, untuk nilai kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila di
dalam kelas tersebut terdapat 75% siswa yang telah mencapai nilai lebih dari

75.

Tabel 3.5
Kriteria Tingkat Keberhasilan Kelas

Tingkat Keberhasilan (%) Kriteria
81%-100% Sangat tinggi
61%-80% Tinggi
41%-60% Sedang
21%-40% Rendah
<20% Sangat rendah

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus

sebagai berikut: ™

a. Teknik Penskoran
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Persentase = - - X100 %
jumlah siswa
b. Teknik Penskoran observasi guru

. . skor perolehan
Nilai akhir =

1)
skor maksimal X100%

C. Teknik Penskoran observasi siswa

skor perolehan
skor maksimal

Nilai akhir = X100 %

! Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012) hal 82.



61

G. Indikator Kinerja
Indikator kinerja adalah suatu Kkriteria yang digunakan untuk melihat tingkat
keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam meningkatkan atau
memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus realistik
dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya)*?
Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah:
1. Jika nilai rata-rata kelas >75

2. Kurang lebih 75% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 75

H. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, antara
guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru
mendampingi peneliti dalam menerapkan model TTW ( Think, Talk, Write) dalam
meningkatkan keterampilan menulis pengumuman, Adapun rincian tugas guru dan
mahasiswa adalah sebagai berikut:
Guru bertugas
Nama . Rozigie

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia

12 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai pengembangan Profesi Guru,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 127
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Tugas :  Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, terlibat
dalam perencanaan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran observasi, dan merefleksi

pada tiap-tiap siklus.

Peneliti

Nama : Lailatus Saadah

NIM : D77212084

Status : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

Tugas : Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen

penelitian, membuat lembar observasi, menyebarkan dan menilai instrumen
penilaian siswa, menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi, pelaksana kegiatan
pembelajaran, melakukan diskusi dengan guru kolaborator, dan menuyusun

laporan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini peneliti memaparkan hasil penelitian di lapangan tentang
peningkatan keterampilan menulis pengumuman melalui model pembelajaran
TTW (Think,Talk, Write) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas
IV MI AL-lbrohimi. Berikut data-data yang telah diperoleh dari hasil

penelitian yang telah dilakukan dari awal absensi hingga selesai penelitian.

Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah
MI. AL-Ibrohimi berdiri dan beroperasi sejak Tahun 1995 berlokasi di
JI.Pesantren No 61 Konang Bangkalan. MI AL-1brohimi berakreditasi C dan
memilik NSM 111235260122 dan NPSN 60719357 dengan tanah milik
sendiri seluas 1500 M* Madrasah ini letaknya sangat strategis, aman, nyaman,
dapat ditempuh dengan kendaraan umum, berada dekat pemukiman padat
penduduk, dekat dengan pelayanan kesehatan, sehingga M1 AL-lbrohimi tepat
menjadi tujuan dan pilihan masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya.
Kegiatan belajar mengajar MI AL-lIbrohimi dilaksanakan dari pukul

07.00 sampai dengan puku 13.00 WIB. Khusus kelas | dan Il masuk pukul

63
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07.00 sampai pukul 10.00 WIB.sedangkan hari jumat adalah hari untuk siswa
extra kulikuler seperti silat dan pramuka
2. Kondisi sekolah nonfisik
Jumlah seluruh siswa-siwi Ml AL-lbrohimi ada 83 siswa yang terdiri
dari 43 laki-laki dan 40 perempuan. Adapun rinciannya adalah, untuk
kelas | ada 14 siswa, kelas 11 ada 10 siswa, kelas 11l ada 13 siswa, kelas
IV ada 15 siswa, kelas V ada 14 siswa, dan kelas VI ada 17 siswa.
Keseluruhan tenaga kerja M1 AL-lIbrohimi Konang Bangkalan tahun
pelajaran 2015/2016 berjumlah 19 orang. Adapun rinciannya adalah 14
guru, I TU, 2 guru ekstrakulikuler, 1 petugas kebersihan, 1 penjaga
sekolah.
3. Suasana kelas
Kelas 1V berada dilantai dua. Kelas ini dipenuhi oleh hasil kreatifitas
siswa, beberapa karya terbaik dipajang dikelas.‘ tersebut. Beberapa
diantaranya adalah kaligrafi, pigura, gambar-gambar, dan peta. Terdapat
juga beberapa tongkat pramuka di pojok kelas di meja guru terdapat
absensi dan vas bunga. Di dalam kelas juga terdapat alat kebersihan, dan

papan struktur kelas.
Adapun Visi dan Misi dari M1 AL-lbrohimi Konang Bangkalan yaitu :

a) Visi

Mencetak peserta didik yang berilmu, beriman, dan ber akhlaqul karimah.
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b) Misi

1) Sebagai tempat pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tingkat dasar sesuai kurikulum yang berlaku.

2) Tempat penyebaran luas ilmu pengetahuan sebagaimana syariah
Islam.

3) Sebagai jembatan untuk bisa mengabdikan diri untuk agama, orang
tua, bangsa, dan negara.

4) Menjadikan dasar akhlaqul karimah sebagai pembekalan terhadap

peserta didik.

B. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam
tiap siklus terdiri dari empat la ngkah pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas IV M| AL-
Ibrohimi bangkalan dengan jumlah 15 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia untuk mengetahui peningkatan keterampilan

menulis pengumuman

Pada penelitian ini, data keterampilan menulis pengumuman diperoleh
dari hasil analisis produk menulis siswa yang dilaksanakan pada dua siklus.

Sedangkan data penerapan model pembelajaran TTW ( Think, Talk, Write )
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selama kegiatan belajar mengajar di kelas diperoleh dari lembar observasi
guru dan siswa. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu Pra

Siklus, Siklus I, dan Siklus I1.
Pra Siklus

Pada tahapan ini, kegiatan yang harus dilakukan peneliti sebelum
melakukan penelitian proses pembelajaran adalah melakukan kegiatan pra
siklus. Kegiatan pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui keadaan yang
terjadi pada proses pembelajaran, baik itu kondisi kelas maupun daftar nilai
hasil pembelajaran. Kegiatan pra siklus ini juga dilakukan untuk mengetahui

hasil belajar sebelum dilakukan tindakan siklus I dalam proses pembelajaran.

Kegiatan pra siklus dilakukan pada tanggal 15 Oktober 2015 dengan
mengadakan wawancara dan observasi. Berikut hasil wawancara peneliti
dengan kepala sekolah MI AL-lbrohimi Bangkalan dilakukan ketika tidak ada
kegiatan belajar mengajar, yaitu péda kamis 15 Oktober 2015 pukul 08.00-
10.00 WIB di ruang kepala sekolah. Wawancara peneliti dengan kepala
sekolah diawali dengan perkenalan dan meminta izin untuk mengadakan
penelitian di MI Al-lbrohimi guna membantu melengkapi data penelitian

tindakan kelas yang sedang peneliti laksanakan.

Setelah peneliti meminta izin mengadakan penelitian di MI AL-

Ibrohimi. Kepala sekolah mengizinkan dan menanyakan
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Kepala sekolah : “apa saja yang perlu diteliti kelas berapa dan mata pelajaran

apa?”’

Peneliti : “Penelitian saya merujuk pada kelas IV mata pelajaran

Bahasa Indonesia bapak”

kepala sekolah : “untuk kelas IV jumlah peserta didiknya mencapai 15 siswa,
yang terdiri dari 8 laki-laki dan 7 perempuan, lebih jelasnya
saya antarkan ke guru kelas IV untuk mengetahui lebih jauh

tentang kondisi pembelajaran di kelas 1V*.

Di samping wawancara dengan kepala sekolah peneliti juga

mewancarai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V

Peneliti : ”Assamualaikum bapak, saya Lailatus Saadah yang mau penelitian

PTK untuk kelas IV.”

Guru : “iya mbak, silahkan kebetulan disini keterampilan menulis siswa kelas

IV masih kurang karena siswa masih kesulitan ketika pelajaran menulis”
Peneliti : ”Apa yang membuat siswa kurang terampil dalam menulis bapak ?”

Guru : ”kurangnya model pembelajaran dalam proses pembelajaran membuat
siswa cenderung bosan sehingga hasil belajar siswa kurang memenuhi standar

nilai yang sudah ditentukan”

! Mudhar, Kepala Sekolah MI AL-lbrohimi Konang, wawancara pribadi, Konang Bangkalan, 15
Oktober 2015



68

Hal ini dapat dilihat dari data observasi nilai hasil belajar Bahasa Indonesia

kelas IV Berikut ini daftar nilai hasil belajar siswa pra siklus?.

Tabel 4.1
Nilai pra siklus siswa
No Nama Siswa Nilai KKM Ketzrr]ang
1 | Abdul Jalil 50 75 TT
2 Ahmad Baidawi 40 75 TT
3 | Ahmad Sobriyali 50 75 TT
4 Dian Anggraini 55 75 TT
5 Firmansyah Burhanuddin 75 75 T
6 Humaysaroh 75 75 T
7 Lailatul Fitriani 80 75 T
8 Lukmanul Hakim 77 75 T
9 Mahrus Hamdani 50 75 TT
10 | Muhammad Rois 79 75 T
11 | Nur Azizah 70 75 TT
12 | Nur hidayatul Fitriani 60 75 TT
13 | Siti Fatimah 50 75 TT
14 | Sulistiawati Ningsih 75 75 T
15 | Sulton Nawawi 60 75 TT
Jumlah 946
Rata-rata kelas 63
2. Siwa yang tun.tas belajar 100%
Presentase ketuntasan belajar 26]umlah siswa
15 X100% = 40 %

Tabel 4.5 hasil pra siklus dapat disimpulkan masih belum mencapai

hasil yang maksimal. Terbukti dari hasil nilai rata-rata pra siklus siswa pada

pelajaran Bahasa Indonesia masih 63, nilai ini masih di bawah standar

? Rozigie, Guru Bahasa Indonesia Kelas IV MI AL-lbrohimi, wawancara pribadi, Konang Bangkalan,

15 Oktober 2015
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ketuntasan yang ditetapkan oleh Madrasah Ibtidaiyah AL-Ibrohimi yaitu 75.
Siswa yang tuntas hanya 6 siswa sedangkan siswa yang tidak tuntas 9 siswa,
sehingga dapat dihitung prosentasi ketuntasan belajar adalah 40%. Dengan
hasil tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam perencanaan siklus I.
Siklus |

a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti berdiskusi dengan guru terkait dengan
permasalahan yang muncul dan menyepakati penerapan model
pembelajaran TTW sebagai alternatif pemecahan masalah pada
pembelajaran siklus 1, hal ini dikarenakan hasil belajar siswa pada
pembelajaran sebelumnya belum maksimal karena nilai siswa masih belum

mencapai KKM. Berikut ini adalah perencanaan siklus |

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Menyiapkan lembar materi siswa

3) Membuat media bantuan berupa kertas karton untuk contoh
pengumuman

4) Membuat lembar observasi guru dan siswa selama pembelajaran

Peneliti dan guru menyepakati waktu untuk menerapkan model
pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) pada siklus dilaksanakan pada

tanggal 10 Maret 2016. Peneliti menyusun RPP dan lembar observasi yang
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telah divalidasi oleh ibu dosen Wahyuniati. RPP dan perangkat pembelajaran

menggunakan model TTW diperlihatkan kepada bapak guru Rozigie .

=T DN EQ\\‘_\\ﬁ
Gambar 4.1
Peneliti berdiskusi dengan guru untuk RPP?

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus 1 dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu
2 x 35 menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada pagi hari kamis 10
Maret 2016 pukul 07.00 sampai 08.10. Peneliti bertindak sebagai pelaksana
sedangkan guru sebagai observer. Mata pelajaran yang dilakukan perbaikan
adalah Bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar menulis pengumuman
dengan bahasa yang baik dan benar serta memperhatikan penggunaan

ejaan.

Siswa duduk rapi ketika guru memasuki ruangan. Para siswa
membuka buku pelajaran Bahasa Indonesia dengan tatapan yang bingung

karena melihat guru baru yang masuk dan mereka sangat antusias sekali

* Guru dan peneliti berdiskusi tentang kegiatan penelitian pada tanggal 10 Maret 2016. Peneliti
menjelaskan sistematika RPP beserta perangkat pembelajaran yang dibutuhkan. Bapak guru
memberikan masukan dengan lebih memperhatikan anak yang kurang terlatih menulis pengumuman,
dengan cara menggunakan model TTW
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ketika mengetahui guru baru mengajar dikelas mereka. Guru
mengucapakan salam dan siswa menjawab dengan sangat semangat sekali.
Setelah itu guru dan siswa membaca doa bersama-sama lalu guru
menanyakan kabar, siswa menjawab Alhamdulillah tetapi sepertinya
mereka kurang semangat. Kemudian guru menambahkan variasi sedikit

agar lebih semangat dengan mengajak siswa bertepuk semangat

Guru : Assalamualikum anak-anak

Murid-murid : Waalaikumsalam bu..

Guru : Sebelum pelajaran dimulai mari kita berdoa bersama-sama agar

pembelajaran hari ini bermanfaat

Selesai berdoa semua siswa masih tertunduk karena malu dan ada yang

berbisik-bisik dengan temannya lalu guru menanyakan kabar siswa

Guru : Bagaimana kabar kalian hari ini ?

Siswa : Alhamdulillah baik bu.

Guru : Sepertinya masih ada yang belum semangat menjawabnya, kenapa

ya?

Firman : Mungkin karena masih ngantuk bu.
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Guru : oh. Jadi masih ada yang ngantuk, kalau begitu ayo kita tepuk

semangat bersama-sama biar ngantuknya hilang.

Gambar 4.2
Guru mengajak siswa bertepuk semangat

Selanjutnya guru menyampaikan tujuaan pembelajaran yang meliputi
tata cara penggunaan model TTW, dengan tujuan siswa dapat menulis
pengumuman dengan benar. Guru memberikan materi tentang pengumuman
setelah guru menjelaskan Guru memberikan contoh penulisan pengumuman
yang benar kemudian siswa memperhatikan penjelasan dari guru. Setelah
mendengérkan materi dari guru, guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

dan membagikan lembar kerja siswa.

Guru : Ayo sekarang kita membagi kelompok ya, kita akan berdiskusi

bersama
Lukman : Kenapa berelompok bu? Saya malu bu.
Guru : tidak perlu malu kelompoknya kan teman sendiri

Azizah : betul bu, Kita juga tidak pernah belajar berkelompok bu.
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Gambar 4.3
Pembagian kelompok dan LK siswa

Setelah siswa berkumpul dengan anggota kelompoknya, kemudian
guru membagikan lembar kerja siswa yaitu menulis pengumuman resmi dan
tidak resmi dengan tema lomba dan diikuti sesuai petunjuknya dengan
bimbingan guru para siswa mengerjakan lembar kerja sesuai dengan model
pembelajaran TTW Setelah siswa berkelompok untuk berdiskusi barulah
siswa membuat pengumuman secara individu, Jalil mulai bingung ketika
menulis, Jalil kemudian bertanya dengan teman kelompoknya setelah
berdiskusi antara satu dengan yang lain Jalil akhitnya p#ham apa yang harus
dia tulis. Berbeda dengan Baidawi yang malah enak berbicara sendiri dan
menggoda temannya, setelah ditegur oleh guru Baidawi baru mulai

mengerjakan.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa harus berfikir apa yang sulit dari
proses penulisan pengumuman, kemudian hasil dari fikiran tersebut ditulis
menjadi catatan kecil yang akan didiskusikan dengan kelompoknya. Dalam

artian yang mendalam siswa Berdiskusi dengan kelompoknya saling bertukar
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ide satu dengan yang lain. Setelah semua siswa paham kemudian siswa

melanjutkan menulis pengumuman secara individu

Gambar 4.4
Proses diskusi kelompok

Setelah beberapa menit ada satu kelompok yang selesai terlebih dahulu
dan 3 anak selesai membuat pengumuman terlebih dahulu. Sedangkan siswa
lain masih mengerjakan dengan santai, ketika guru memberitahu bahwa waktu
mengerjakan kurang 5 menit, barulah siswa mulai tergesa-gesa dan
mengumpulkan tugasnya. Setelah semua kelompok selesai menulis
pengumuman, guru me!ihat danlmengecek hasil sisyva fari setiap kelompok

yang dikerjakan peri'ndividu.'Dan hg':lsilnya semua I;elompok sudah melakukan
|

kegiatan sesuai dengan intruksi yang diberikan oleh guru

-t L

Gambar 4.5
Hasil diskusi siswa dalam menulis pengumuman

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Setelah guru melihat hasil kerja siswa lalu guru memanggil siswa
secara berkelompok untuk mambacakan hasil yang sudah dikerjakan secara
individu. Tetapi banyak siswa yang pemalu karena maju kedepan dan tidak

percaya diri sehingga guru menawarkan hadiah.

Gambar 4.6
Siswa membaca hasil menulis pengumuman

saat menjelaskan hasil karya siswa terkesan seperti membaca maka
sebelum siswa maju pada giliran berikutnya, guru memberikan masukan agar
mempresentasikan hasil seperti memberitahu sebuah pengumuman. Setelah
semua kelompok maju, guru melakukakn refleksi berupa Tanya jawab kepada

siswa tentang pembelajaran yang sudah dilakukan hari ini.

Sebagai penutup guru mengintruksikan kepada siswa agar
mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya, karena masih
ada sebagian siswa yang masih kurang paham dalam menulis pengumuman,
siswa juga masih ada yang cenderung malu atau takut saat maju kedepan
dikarenakan mereka belum terbiasa karena biasanya pembelajaran mereka

hanya duduk dan mendengarkan guru.
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Berikut ini akan dipaparkan data hasil observasi yang dilakukan pada

siklus I. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan adalah

terhadap guru selama pembelajaran.

1)  Observasi Aktivitas Guru Siklus |

Tabel 4.2

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |

No Aspek yang diamati

Nilai

I Persiapan

Persiapan guru dalam mengajar.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP.

Mempersiapkan model pembelajaran.

I Pelaksanaan

A. Kegiatan awal

- Guru mengucap salam.

- Guru dan siswa berdoa sebelum belajar.

- Guru menanyakan kabar siswa.

- Guru mengecek kehadiran siswa.

21212

siswa bertepuk semangat

- Guru memotivasi siswa dengan mengajak

dalam pembelajaran.
1. siswa  dapat menulis

yang baik dan benar

- Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai

teks

pengumuman resmi dengan bahasa

2. siswa dapat menulis pengumuman
tidak resmi dengan tepat dan benar

B. Kegiatan inti

- Guru membagikan materi kepada siswa

Guru memberikan penjelasan tentang
model pembelajaran TTW ( Think, Talk,
Write )
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Guru menyampaikan materi pengumuman

Guru mengambil contoh satu
pengumuman dan menjelaskan kepada
siswa.

Guru mengintruksikan kepada siswa untuk
mencatat apa yang dirasa sulit dalam
menulis pengumuman.

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

Guru memberikan LK kepada siswa untuk
dikerjakan bersama kelompok secara
individu

Guru berkeliling kesetiap kelompok untuk
membimbing siswa

Jika tugas sudah selesai, Guru memanggil
setiap kelompok untuk maju kedepan dan
membacakan hasil kerja secara individu

Guru memberikan pembenaran kepada
siswa jika ada yang salah dalam penulisan,

Setelah kegiatan selesai, Guru
memberikan penghargaan kepada siswa
dengan tepuk tangan atau mengucapkan
“pintar semua”

Kegiatan Penutupan

Setelah siswa melakukan latihan dan guru
menganggap semua siswa sudah sudah
menguasai ‘materi pengumuman , guru
memberikan latihan mandiri (PR) dengan
tujuan  agar siswa  meningkatkan
keterampilannya yang telah diajarkan oleh
guru.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran pada pertemuan hari ini

Guru  memberi  kesempatan  kepada
beberapa peserta didik untuk
menyampaikan  pendapatnya  tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

Guru mengucap salam dan doa penutup.

Pengelolaan Waktu

Ketepatan waktu dalam belajar mengajar.

Ketepatan memulai dan menutup pelajaran.

P pa
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Kesesuaian dengan RPP. \
IV | Suasana Kelas
Kelas Kondusif N
Kelas hidup \
Jumlah Skor 81
Nilai Akhir : Skor Perolehan x 100 69,8
Skor Maksimal

Hasil observasi aktivitas guru secara keseluruhan dalam kegiatan
belajar mengajar pada siklus pertama tergolong rendah dengan skor perolehan
81 dan nilai akhir 69,8 (rendah) sedangkan skor idealnya adalah 116. selama
proses pembelajaran masih ada aspek dengan nilai 1 yang berarti tidak baik
dan nilai 3 yang baik. Selama proses pembelajaran berlangsung guru telah
melaksanakan semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa
aspek yang belum sempurna yakni guru tidak menyimpulkan materi
pembelajaran yang sudah diajarkan.

Dengan demikian ada beberapa aspek yang masih kurang dan harus
diperbaiki dalam siklus 2. Hasil | perolehan skor ini berdasarkan lembar
observasi guru.

2)  Observasi Aktivitas Siswa Siklus |

Berikut ini akan dipaparkan data hasil observasi yang dilakukan
pada siklus 1. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang

dilakukan adalah terhadap siswa selama pembelajaran.
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Hasil observasi aktivitas siswa siklus |
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No

Aspek yang diamati

Nilai

1

2

3

Persiapan

Persiapan  fisik siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Persiapan perlengkapan belajar.

Persiapan performansi siswa.

Pelaksanaan

A. Kegiatan awal (pendahuluan)

Siswa menjawab salam.

Siswa berdoa sebelum belajar.

Siswa menjawab kabar dengan semangat
dan ceria.

Siswa di absen kehadiran.

Siswa  termotivasi  dengan
semangat

bertepuk

Siswa  memperhatikan ~ guru  dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran.

. Kegiatan inti

Siswa mendapat lembar materi dari guru

Siswa  mendengarkan materi  yang
disampaiakan guru

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa memperhatikan contoh pengumuman
yang diberikan guru

Siswa berkelompok menjadi’5 kelompok

Siswa mendapatkan LK

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang petunjuk kerja

2|22 P p . <

Siswa dibimbing oleh guru

Siswa maju kedepan untuk membaca hasil
Kerja

2|

Siswa yang salah dalam penulisan
mendapatkan pembetulan dari guru

Kegiatan akhir

Siswa diberi latihan mandiri (PR) dengan
tujuan agar meningkatkan keterampilan
menulis

Siswa dibimbing untuk menyimpulkan hasil
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pembelajaran pada pertemuan hari ini
tentang menulis pengumuman

- Siswa menjawab umpan balik yang | V
diberikan oleh guru

- Siswa menjawab salam dan berdoa. \
Jumlah Skor 68
Nilai Akhir Skor Perolehan x 100 70,8

Skor Maksimal

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I
diperoleh skor perolehan 68 dengan nilai akhir 70,8 (rendah) sedangkan skor
idealnya adalah 92. Dengan melihat persentase di atas, maka pembelajaran
belum sesuai dengan harapan karena indikator keberhasilan tercapai jika
skor aktivitas siswa mencapai > 75. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki yaitu (1) motivasi dari
guru agar siswa selalu termotivasi dalam belajar, (2) siswa tidak
menyimpulkan hasil pembelajaran pada akhir proses pembelajaran, (3)
siswa juga tidak menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti dikarenakan jam pelvajaran sudah berakhir, Dengan demikian
ada beberapa aspek yang masih kurang dan harus diperbaiki dalam siklus I1.
Hasil peroleh skor ini berdasarkan lembar observasi siswa.

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus I.
Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan yaitu terhadap
tes hasil belajar siswa dengan model TTW ( Think, Talk, Write ). Pada

siklus 1 siswa bersama dengan kelompok diberi Lembar Kerja untuk
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mengetahui hasil belajar materi menulis pengumuman dengan menggunakan

model TTW. Adapun data nilai hasil belajar pada siklus I adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.4
Nilai hasil belajar siklus |
No Nama Siswa Aspek yang Dinilai | Jumlah | Nilai Ket
1 2 3 4 Skor | Akhir '

1 | Abdul Jalil 2 2 1| 3 8 67 TT
2 | Ahmad Baidawi 2 2 2 1 7 58 TT
3 | Ahmad Sobriyali 2 1 2 3 8 67 TT
4 | Dian Anggraini 3 2 2 i3 8 67 TT
5 | Firmansyah 3 2 2 3 10 83 T

Burhanuddin
6 | Humaysaroh 2 2 3 3 10 83 T
7 | Lailatul Fitriani 3 2 3 3 11 92 T
8 | Lukmanul Hakim 3 2 2 3 10 83 T
9 | Mahrus Hamdani 3 1 2 1 7 58 TT
10 | Muhammad Rois 2 3 3 2 10 83 T
11 | Nur Azizah 3 2 3 2 10 83 T
12 | Nur Hidayatul Fitriani 2 2 2 3 9 75 T
13 | Siti Fatimah 1 2 2 2 7 58 TT
14 | Sulistiawati Ningsih 2 .34 3 ]2 10" 83 T
15 | Sulton Nawawi 3 2 2 2 9 75 T

Jumlah | 1.115

Keterangan :

T : Tuntas

TT :Tidak Tuntas

Tabel 4.5
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus |
Nilai rata-rata non tes siswa Ty =X Ty 115 74.3
>x 15
Jumlah siswa yang tuntas 9
. Y. Siswa yang tuntas belajar
Presentase ketuntasan belajar - 100%
Y. Jumlah siswa
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9
1—5x100%= 60 %

Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran TTW (Think, Talk, dan Write ) dalam pembelajaran
keterampilan menulis pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata siswa adalah
74,3 ini masih kurang baik dan ketuntasan belajar mencapai 60 % dengan
jumlah siswa yang tuntas belajar 9 siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa secara klasikal nilai yang dapat dicapai siswa belum tuntas karena
siswa yang memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 60 % sangat lebih kecil
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%.

Dari perolehan persentase ketuntasan belajar di atas, menurut tabel
tingkat keberhasilan belajar menunjukkan bahwa keterampilan siswa
dalam menulis pengumuman masih dikategorikan rendah. Tetapi Kegiatan
pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran TTW cukup
meningkatkan keterampilan menulis pengumuman siswa kelas V. Ini
terbukti dengan antusias siswa dalam pembelajaran sehingga hasil kerja
siswa dalam menulis pengumuman meningkat daripada prasiklus. Karena
presentase ketuntasan masih belum mencapai yang ditentukan peneliti

yaitu 75% maka penelitian ini msih akan dilanjutkan pada siklus II.
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d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan lembar kerja siswa dapat

diketahui bahwa pada siklus I diperoleh data sebagai berikut:

1. Secara klasikal, hasil belajar keterampilan menulis pengumuman
dengan model TTW yang diperoleh siswa belum mencapai ketuntasan.

2. Pengelolaan kelas kurang mendapat perhatian, karena masih ada yang
kurang memperhatikan dan asyik ngobrol sendiri.

3. Beberapa siswa masih kurang paham menggunakan bahasa Indonesia
dan pemakaian huruf kapital

4. Masih malu-malu dalam berdiskusi antara temannya

5. Untuk memperbaiki pembelajaran siklus I, guru akan memberikan
motivasi dan penjelasan yang lebih mengasikkan untuk menarik minat
siswa agar 'lebih aktif dalam menulis pengumuman sesuai dengan
model TTW, guru akan lebih sering menggunakan bahasa Indonesia,
dan guru akan lebih menerapkan langkah-langkah yang belum

disampaikan.
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a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus Il ini, kegiatan yang dilakukan adalah:

1)

yakni;

2)

Menyusun rencana pembelajaran sesuai hasil refleksi siklus 1

a) Guru akan memberikan motivasi kepada siswa agar
siswa dapat lebih aktif lagi dalam berdiskusi dengan
kelompoknya

b) Guru lebih menerapkan langkah-langkah yang belum
disampaikan.

Menyiapkan instrumen

Peneliti dan guru menyepakati waktu untuk
menerapkan model pembelajaran TTW pada siklus 1l
dilaksanakanpada tahggal 24 Maret 2016. Peneliti menyusun
RPP dan lembar observasi yang telah divalidasi oleh ibu dosen
Wahyuniati untuk diperlihatkan kepada bapak guru Rozigie.
Peneliti berdiskusi dengan guru tentang RPP berdasarkan hasil
refleksi siklus | sebagai alternative pemecahan masalah dan
pengembangan penggunaan model pembelajaran untuk

diterapkan pada siklus II.
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Gambar 4.7
Diskusi perencanaan pembelajaran sebelum siklus 11*

Peneliti juga menyusun lembar observasi siswa dan guru, lembar
kerja siswa yang didisusikan secara kelompok tetapi dikerjakan secara
individual. Siklus 11 diharapkan lebih meningkatkan keterampilan menulis
pengumuman dengan baik, maka guru membuat kelas agar lebih hidup

sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran
b. Tindakan

Pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 24 g\llaret 2016 dimulai
pukul 07.00 sampai dengan pukyl 08.10. Pada siklug Il peneliti bertindak
sebagai observer sedangkan gurl; bertindak sebagai pelaksana. Pada siklus
ke Il ini, kegiatan yang dilakukan tidak jauh berbeda dari siklus I hanya
saja pada lembar kerja siswa pada siklus Il tidak menggunakan tema

sehingga murid bebas menulis pengumuman apa saja.

* Guru dan penelti berdiskusi tentang kegiatan penelitian pada tanggal 24 Maret 2016. Peneliti
menjelaskan sistematika RPP beserta perangkat pembelajaran yang akan digunakan untuk siklus II.
Bapak guru memberikan masukan agar bisa lebih baik dengan meningkatnya keterampilan menulis
siswa setelah menggunakan model TTW.
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Pada siklus ke Il ini, para siswa sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran menggunakan model TTW (Think, Talk, Write). Hal ini
terlihat ketika guru memasuki ruangan siswa sudah berkumpul dengan
kelompoknya masing-masing. Pada awal kegiatan guru memberika salam,
siswa menjawab dengan pelan. Guru memberikan ice breaking dengan
tepuk semangat dan membaca basmallah bersama yang dipimpin oleh
Sulton. Guru memberikan apresiasi kepada siswa dengan bertanya jawab
tentang pembelajaran kemarin. Siswa mulai bergembira dan langsung
bercengkrama dengan kelompoknya masing-masing, guru menyampaikan

tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi.

Pada kegiatan inti siswa terbagi menjadi 5 kelompok kemudian
guru membagikan lembar kerja siswa serta membacakan petunjuk kerja

siswa

e

Gambar 4.8
Siswa berkelompok dan berdiskusi
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Gambar 4.9
Siswa berdiskusi dan guru membimbing siswa mengerjakan LK

Pada kegiatan inti siswa dengan bimbingan guru menyelesaikan
lembar kerja siswa, kegiatan tidak jauh berbeda dengan siklus 1. yaitu
berdiskusi dan menulis pengumuman setelah saling bertukar ide sesuali
dengan model TTW. Kali ini siswa lebih bersemangat karena mereka
sudah paham dan mengerti dengan model pembelajaran TTW, mereka juga
senang dan sudah tidak malu-malu untuk berdiskusi dengan kelompoknya

siswa mengerjakan dibimbing oleh guru.

Rois : Bapak ini membuat pengumuman bebas ya paL? Apa saja boleh ya

pak? |

Guru : iya, kalian bebas membuat pengumuman apa saja yang penting

masih dalam lingkungan sekolah.
Dian : kalau pengumuman tentang kehilangan juga boleh pak?

Guru : iya Dian, kamu bebas membuat penggumuman apa saja.
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Gambar 4.10
Membacakan hasil menulis pengumuman

Setelah tugas selesai semua siswa maju perkelompok untuk
mebacakan hasil secara individu. Semua kelompok sudah mengerjakan
tugas dengan baik dan sangat rapi, lebih baik dari siklus sebelumnya.

Pada kegiatan akhir, guru menginstruksikan siswa kembali ketempat
duduk semula. Dan guru memberikan kesempatan siswa untuk Tanya
jawab kemudian guru dan siswa menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari hari ini. Setelah itu guru menutup pelajaran dengan memberikan
penghargaan kepada siswa agar siswa lebih bersemanqat lagi untuk belajar.

;
Observasi dan Analisis Data
Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus I1.
Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan adalah

terhadap aktivitas guru selama pembelajaran.



1)  Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
No Aspek yang diamati Nilai
1] 2 3
I Persiapan

Persiapan guru dalam mengajar.

Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP.

Mempersiapkan model pembelajaran.

1 Pelaksanaan

A. Kegiatan awal

- Guru mengucap salam.

- Guru dan siswa berdoa sebelum belajar.

- Guru menanyakan kabar siswa.

- Guru mengecek kehadiran siswa. \

- Guru memotivasi siswa dengan mengajak
siswa bertepuk semangat bersama-sama

- Menyampaikan tujuan yang ingin dicapai N
dalam pembelajaran.

1. siswa dapat menulis teks
pengumuman resmi dengan bahasa
yang baik dan benar

2. siswa dapat menulis pengumuman
tidak resmi dengan tepat dan benar

B. Kegiatan inti

- Guru membagikan materi kepada siswa

- Guru menyampaikan materi pengumuman

- Guru mengambil contoh satu pengumuman N
dan menjelaskan kepada siswa.
- Guru mengintruksikan kepada siswa untuk N

mencatat apa yang dirasa sulit dalam
menulis pengumuman.

- Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok

- Guru memberikan LK kepada siswa untuk N
dikerjakan bersama kelompok secara
individu

- Guru berkeliling kesetiap kelompok untuk
membimbing siswa
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- Jika tugas sudah selesai, Guru memanggil

setiap kelompok untuk maju kedepan dan
membacakan hasil kerja secara individu

Guru memberikan pembenaran kepada
siswa jika ada yang salah dalam penulisan,

Setelah kegiatan selesai, Guru memberikan
penghargaan kepada siswa dengan tepuk
tangan atau mengucapkan “pintar semua”

C.Kegiatan Penutupan

- Setelah siswa melakukan latihan dan guru

menganggap semua siswa sudah sudah
menguasai  materi pengumuman, guru
memberikan latihan mandiri (PR) dengan
tujuan agar siswa meningkatkan
keterampilannya yang telah diajarkan oleh
guru.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran pada pertemuan hari ini

Guru memberi kesempatan kepada beberapa
peserta  didik untuk  menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Guru mengucap salam dan doa penutup.

Pengelolaan Waktu

Ketepatan waktu dalam belajar mengajar.

Ketepatan memulai dan menutup pelajaran.

Kesesuaian dengan RPP.

Suasana Kelas

Kelas Kondusif

Kelas hidup

Jumlah Skor

100

Nilai Akhir : Skor Perolehan x 100

Skor Maksimal

86,2

Hasil observasi guru secara keseluruhan

dalam mengikuti

pembelajaran pada siklus Il ini tergolong baik dan mengalami peningkatan

dari siklus 1. Hal ini bisa dilihat dari perolehan skor yang diperoleh yaitu 100
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dengan nilai akhir 86,2 (baik), sedangkan skor idealnya adalah 116, hal ini
terjadi karena guru lebih mengajak siswa untuk banyak berdiskusi dengan
siswa yang lain. Dengan melihat nilai diatas, maka pembelajaran sudah
sesuai dengan harapan karena skor aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran mencapai > 75. Perolehan skor ini berdasarkan lembar

pengamatan observasi guru.

2)  Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dilakukan pada siklus
I1. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan adalah

terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
No Aspek yang diamati Nilai
1 2 3 4

I Persiapan

Persiapan  fisik siswa dalam mengikuti N

pembelajaran. '

Persiapan perlengkapan belajar. \

Persiapan performansi siswa. \

Pelaksanaan

A. Kegiatan awal (pendahuluan)

- Siswa menjawab salam. \

- Siswa berdoa sebelum belajar. \

- Siswa menjawab kabar dengan semangat N
dan ceria.

- Siswa di absen kehadiran. \

- Siswa termotivasi dengan  bertepuk N
semangat

- Siswa  memperhatikan  guru  dalam N

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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B. Kegiatan inti

Siswa mendapat lembar materi dari guru

Siswa  mendengarkan  materi  yang
disampaiakan guru

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa memperhatikan contoh pengumuman
yang diberikan guru

Siswa berkelompok menjadi 5 kelompok

Siswa mendapatkan LK

Siswa mendengarkan penjelasan guru
tentang petunjuk kerja

< |2

Siswa dibimbing oleh guru

Siswa maju kedepan u ntuk membaca hasil
Kerja

Siswa yang salah dalam penulisan
mendapatkan pembetulan dari guru

Siswa mendapatkan penghargaan dari guru

Kegiatan akhir

Siswa diberi latihan mandiri (PR) dengan
tujuan agar meningkatkan keterampilan
menulis

< |

Siswa dibimbing untuk menyimpulkan hasil
pembelajaran pada pertemuan hari ini
tentang menulis pengumuman

Siswa menjawab umpan balik yang
diberikan oleh guru

Siswa menjawab salam danjberdoa.

Jumlah Skor

83

Nilai Akhir Skor Perolehan 100

Skor Maksimal

86,4

Hasil observasi siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus II

diperoleh skor perolehan 83 dengan nilai akhir 86,4 sedangkan skor idealnya

adalah 96, hal ni terbukti selama pembelajaran berlangsung siswa sudah

mulai terbiasa menulis pengumuman sambil berdiskusi dengan teman

kelompoknya sehingga hasil kerja siswa dalam menulis pengumuman cukup
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meningkat. Dengan melihat persentase di atas, maka pembelajaran sudah
sesuai dengan harapan karena skor aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran mencapai >75. Perolehan skor ini berdasarkan lembar
pengamatan observasi siswa.

Adapun data nilai hasil belajar pada siklus Il siswa kelas 1V MI AL-
Ibrohimi adalah sebagai berikut.

Tabel 4.8
Nilai Hasil Belajar Siklus 11

No Nama Siswa Aspek yang Dinilai Jumlah | Nilai

Skor | Akhir | <€t

1 2 3 | 4
1 | Abdul Jalil 2 2 2 3 9 75 T
2 | Ahmad Baidawi 2 2 2 2 8 67 TT
3 | Ahmad Sobriyali 2 2 3 3 10 83 T
4 | Dian Anggraini 3 2 2 2 9 75 T
5 | Firmansyah 3 2 3 3 11 92 T
Burhanuddin
6 | Humaysaroh 3 2 3 3 11 92 T
7 | Lailatul Fitriani 3 3 3 3 12 100 T
8 | Lukmanul Hakim 3 2 3 3 11} 92 T
9 | Mahrus Hamdani 3 1 2 2 8 67 TT
10 | Muhammad Rois 3 3 3 3 12 100 T
11 | Nur Azizah 3 2 3] 3 11 92 T
12 | Nur Hidayatul Fitriani | 2 2 3 3 10 83 T
13 | Siti Fatimah 2 2 2 2 8 67 TT
14 | Sulistiawati Ningsih 3 3 3 2 11 92 T
15 | Sulton Nawawi 3 3 2 2 10 83 T
Jumlah 1.260
Keterangan :
T : Tuntas

TT : Tidak Tuntas
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Tabel 4.9
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Siklus 11

Nilai rata-rata non tes siswa
Ty XX T, 1260
X = % X = 84
Jumlah siswa yang tuntas 12
Presentase ketuntasan belajar 2. Siswa yang tuntas belajar
- 100%
Y. Jumlah siswa

12

i 0y — 0,

15 x100% = 80 %

Dari tabel 4.13 diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran TTW ( Think, Talk, dan Write ) dalam pembelajaran
keterampilan menulis pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata non tes siswa
adalah 84 dan ketuntasan belajar mencapai 80 % dengan jumlah siswa yang
tuntas belajar 12 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal
nilai yang dapat dicapai siswa sudah tuntas karena siswa yang memperoleh
nilai > 75 sebesar 80 % " lebih besar dari persenta;se ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 75%. Dari perolehan persentase ketuntasan belajar
di atas, menurut tabel tingkat keberhasilan belajar menunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam menulis pengumuman dikategorikan tinggi.
. Refleksi
Adapun hasil refleksi yang diperoleh dari siklus 11 adalah sebagai berikut:

1) Hasil belajar siswa pada siklus Il ini mengalami peningkatan.
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2) Pada siklus Il ini, guru telah berhasil menerapkan model pembelajaran
TTW ( Think, Talk, dan Write ) untuk materi menulis pengumuman
sehingga tidak perlu dilakukan siklus berikutnya. Penerapan model
pembelajaran TTW( Think, Talk, dan Write ) yang telah diaplikasikan
pada penelitian ini menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat dilihat
dari aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah berjalan lebih baik.
Begitu juga dengan kemampuan siswa sudah mencapai ketuntasan. Hal
ini juga dapat dilihat dari kriteria penilaian:

a) Ketepatan dalam menentukan bagian-bagian utama pengumuman
b) Keefektifan dalam menggunakan bahasa
c) Kejelasan isi pengumuman

d) Ketepatan menggunakan EYD

C. Hasil, Pembahasan, dan Temuan

Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan

siklus Il diperoleh hasil sebagai berikut.

1. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada
Siklus I dan Siklus Il Diperoleh Data Sebagai Berikut:

Pada proses kegiatan belajar mengajar aktivitas guru dan siswa tiap

siklus mengalami peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas guru meningkat

dari 69,8 pada siklus I, menjadi 86,2 pada siklus Il. Begitu juga dengan
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aktivitas siswa meningkat dari 70,8 pada siklus I, menjadi 86,4 pada siklus

100
90 86,2 86,4

m Siklus 1
m Siklus 2

Observasi Aktivitas Guru Kelas Observasi Aktivitas Siswa Kelas

Gambar Diagram 4.11
Diagram Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

2. Hasil Belajar Siswa péda Pra Sikluss, Siklus I, &ah |Siklus Il Diperoleh
Data Sebagai Berikut: I
a. Rata-Rata Hasil Belajar

Untuk rata-rata nilai siswa telah mengalami peningkatan. Dilihat dari

Pra Siklus mendapatkan nilai sebesar 63 tetapi masih jauh dari KKM yaitu

75. Lalu pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 74,3. Diketahui
bahwa pada siklus I nilai siswa juga masih belum memenuhi KKM untuk
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tetapi pada siklus Il ini rata-rata nilai

siswa mengalami peningkatan dan melebihi nilai KKM. Pada siklus Il nilai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



97

rata-rata siswa terlihat telah mengalami peningkatan, yaitu 84. Nilai tersebut

melebihi KKM yang sudah ditetapkan. Dibawah ini adalah diagram dari

rata-rata nilai menulis pengumuman siswa kelas IV Ml

Bangkalan.

AL-lbrohimi

90

]
D

80

70
60 -
50 -
40 -
30 A
20 -
10 -
O_

Nilai Hasil Belajar

® PraSiklus
m Siklus 1
m Siklus 2

Gambar Diagram 4.12
Diagram Rata-Rata Hasil Belajar

Dilihat dari diagram diatas dapat disimpl_illka'] bahwa telah ada

peningkatan dalam setiap proses| pembelajaran, yaitu dari Pra Siklus ke

Siklus I meningkat sekitar 11,3. Nilai yang didapat hanya sekitar 74,3 belum

memenuhi KKM. Sedangkan pada Siklus 1 ke Siklus Il mengalami

peningkatan sebesar 9,7 dengan nilai akhir sebesar 84. Pada Siklus Il ini

rata-rata siswa sudah memenuhi dan melebihi KKM yang ditetapkan.

b. Ketuntasan belajar siswa (%) pada Pra Siklus, Siklus I, dan siklus Il

diperoleh data sebagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Untuk presentase nilai siswa telah mengalami peningkatan . dilihat
dari Pra Siklus mendapatkan nilai sebesar 40%. Lalu pada siklus I
mengalami sedikit peningkatan sebesar 20 % dengan presentase hasil
belajar sekitar 60%. Lalu dari Siklus | ke Siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 20 % dengan presentase akhir 80%. Pada Siklus Il ini presentase
nilai siswa sudah memenuhi presentase yang sudah ditetapkan yaitu sekitar
75%.

90,00% 80,00%
80,00%
70,00% 60,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

H Pra Siklus

m Siklus 1
Siklus 2

Presentase Hasil Belajar

Gambar diagram 4.13
Diagram Ketuntasan Belajar Siswa

!

Gambar diagram batang 14.13 di atas dapat disimpulkan bahwa
persentase ketuntasan belajar terdapat peningkatan pada tiap siklusnya, yaitu
dengan persentase 40% pada siklus Pra siklus, 60 % untuk Siklus I, dan
mencapai 80 % dan pada siklus I1.

. Hasil Penelitian Peningkatan keterampilan menulis melalui model TTW (
Think, Talk, dan Write). Adapun penjelasan tentang peningkatan pada setiap

siklus di bawah ini:
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Tabel 4.10
Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa
No Aspek Siklus 1 Siklus 11 Persentase
peningkatan
1. Aktivitas guru 69,8 86,2 16,4
2. Aktivitas siswa 70,8 86,4 15,6
Tabel 4.11
Hasil Penelitian Peningkatan keterampilan menulis Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia Materi menulis pengumuman Melalui model pembelajaran TTW

(Think, Talk, dan Write)

No Aspek Pra | Siklus | Persentase | Siklus | Persentase
Siklus I peningkata I peningkatan
n
1. | Rata-rata
kelas 63 | 743 11,3 84 9,7
2. | Ketuntasa
n belajar 40% | 60% 20 % 80% 20%

Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
mengalami peningkatan dalam empat aspek: yakni (1) aspek aktivitas
guru siklus I dan siklus Il terjadi peningkatan sebesar 16,4. (2) aspek
akitivitas siswa siklus | dan siklus Il juga mengalami peningkatan
sebesar 15,6. (3) aspek rata-rata kelas dari prasiklus ke siklus | ke
terjadi peningkatan sebesar 11,3. Lalu dari siklus | ke siklus 11 terjadi

peningkatan sebesar 9,7. (4) aspek ketuntasan belajar dari prasiklus ke
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siklus | terjadi peningkatan sebesar 20%. Lalu dari siklus | ke siklus Il
terjadi peningkatan persentase sebesar 20%.

Pada siklus Il nilai siswa mengalami peningkatan karena
peneliti memperhatikan kelemahan-kelemahan pada siklus | agar
pembelajaran lebih maksimal di Siklus Il. Hasil penelitian pada siklus
Il guru lebih aktif membimbing siswa. Siswa juga aktif dalam
mengikuti pembelajaran, ketika diberikan tugas mereka melakukan
dengan penuh tanggung jawab dan lebih percaya diri dari siklus
sebelumnya.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model
TTW  (Think, Talk, dan Write) dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Dari penelitian ini model pembelajaran TTW ( Think,
Talk, dan Write ) adalah model pembelajaran yang dapat digunakan
sebagai landasan berfikir analisis. Dengan Ia..ngkah-langkah yang
diatur sedemikian rupa akanvmembuat anak mudah mengikuti prosedur
dan akan dapat cepat menulis. Dan berdasarkan landasan
linguistiknya, model ini akan menolong anak agar dapat menguasai

pembelajaran dengan mudah



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam
dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran TTW (Think, Talk, dan Write)
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Materi menulis pengumuman melalui
model TTW ( Think, Talk, Write ) Di Kelas IV MI AL-Ibrohimi Bangkalan, dapat

diambil simpulan sebagai berikut:

1. Keterampilan menulis siswa sebelum diterapkannya model TTW (Think, Talk,
Write ) kurang baik, hal itu terlihat dari banyaknya siswa yang masih salah
dalam penggunaan EYD, menggunakan ejaan serta keefektifan bahasa dan
masih banyak siswa yang sering menghilangkan suatu huruf dalam kata dalam
menulis pengumuman. Hal inilah 'yang nantinya dapat berpengaruh pada
kemampuan siswa dalam memahami sebuah materi pelajaran.

2. Penerapan model pembelajaran TTW (Think, Talk, Write) dalam keterampilan
menulis mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V Ml AL-Ibrohimi dapat
diterapkan dengan sangat baik dalam pembelajaran tersebut, hal ini dapat
dilihat dengan adanya peningkatan dalam pembelajaran dari siklus | dan siklus
Il yang dapat ditunjukkan dalam meningkatnya nilai akhir pada lembar

observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, yaitu 69,8 pada siklus
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| dan 86,2 dalam siklus Il. Dan berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa saat
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan model pembelaajaran TTW
(Think, Talk, Write) terdapat peningkatan nilai akhir pada tiap siklusnya, yaitu
70,8 pada siklus I, dan pada siklus Il mencapai 86,4.

3. Peningkatan keterampilan menulis siswa pada prasiklus, siklus I dan siklus 11
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar
siswa dan persentase ketuntasan belajar, yaitu rata-rata nilai belajar pada
prasiklus yaitu 63 dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 40%. Lalu
pada siklus I mengalami sedikit peningkatan mencapai 74,3 dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 60%. Kemudian rata-rata nilai belajar siswa
meningkat pada siklus Il rata-rata nilai belajar telah mencapai 84 dengan
persentase ketuntasan belajar 80%. Sehingga terjadi peningkatan persentase
ketuntasan dari prasiklus ke siklus I yaitu 11,3%, lalu dari siklus I ke siklus 11

meningkat sebesar 9,7%.

B. Saran

Berdasarkan pembuktian keberhasilan penelitian tindakan kelas dengan
menerapkan model pembelajaran TTW ( Think, Talk, Write ) dalam meningkatkan

keterampilan menulis, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut ini:

1. Dalam penggunaan model pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan

keterampilan menulis siswa hendaknya dapat menggunakan model



pemebelajaran TTW ( Think, Talk, Write ) pada mata Bahasa Indonesia karena
dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis serta menumbuhkan
proses berfikir kreatif siswa

Penggunaan model pembelajaran yang inovatif seyogyanya harus lebih
ditingkatkan lagi, agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan membuat siswa menjadi lebih aktif.

Model pembelajaran TTW (Think, Talk, dan write) merupakan salah satu
solusi model pembelajaran, agar anak lebih dapat memahami isi sebuah materi

dengan proses berfikir, berbicara dan menulis.
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